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ABSTRAK 

 

Hendria Tri Jatmika (B05206023), 2011. Perilaku Sosial Anggota Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Di Desa Sanggrahan Kecamatan Gondang 

Kabupaten Nganjuk. Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Dakwah IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci: Pandangan Masyarakat, Perilaku Sosial Angoota Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate 

 

Dalam skripsi ini ada dua rumusan masalah yang dikaji, yaitu: (1) 

bagaimana perilaku sosial anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

terhadap masyarakat? (2) Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap perilaku 

anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang bersifat 

mendalam dan menyeluruh mengenai perilaku sosial anggota pencak silat 

persaudaraan setia hati terate di desa sanggrahan kecamatan gondang kabupaten 

nganjuk. Data yang diperoleh kemudian disajikan secara deskriptif dan analisis 

dengan teori Behavioral sociology. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) perilaku yang mereka 

lakukan itu atas dasar respon dari tingkah laku kelompok lain yang menghina 

organisasi ataupun masalah individu. (2) menurut masyarakat, Anggota 

Persaudaraan Setia Hati Terate di Desa Sanggrahan mempunyai perilaku yang 

positif. Mereka (anggota SH Terate) hidup rukun berdampingan dengan 

masyarakat dam mereka selalu membantu setiap aktivitas social dimasyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pencak silat atau silat (berkelahi dengan menggunakan teknik 

pertahanan diri) ialah seni bela diri Asia yang berakar dari budaya Melayu. 

Seni bela diri ini secara luas dikenal di Indonesia, Malaysia, Brunei, dan 

Singapura tapi bisa pula ditemukan dalam berbagai variasi di berbagai negara 

sesuai dengan penyebaran suku Melayu, seperti di Filipina Selatan dan 

Thailand Selatan. Berkat peranan para pelatih asal Indonesia, saat ini Vietnam 

juga telah memiliki pesilat-pesilat yang tangguh. 

Induk organisasi pencak silat di Indonesia adalah IPSI (Ikatan Pencak 

Silat Indonesia). Persilat (Persekutuan Pencak Silat Antara Bangsa), adalah 

nama organisasi yang dibentuk oleh Indonesia, Singapura, Malaysia dan 

Brunei Darussalam untuk mewadahi federasi-federasi pencak silat di berbagai 

negara. 

Kesenian warisan budaya bangsa yang satu ini yaitu pencak silat sudah 

tersebar di berbagai daerah mulai dari pedesaan, perkotaan, bahkan di sekolah-

sekolah sekarang ini sudah ada ekstrakurikuler pencak silat. Pencak silat yang 

ada di Indonesia ini adalah bermacam-macam. Begitu juga yang ada diwilayah 

Kabupeten Nganjuk perguruan pencak silat bermacam-macam antara lain 

yaitu: Pagar Nusa, Tapak Suci, Kera Sakti, Bunga Islam, termasuk juga 

Persaudaraan Setia Hati Terate.  

 

1 

http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_bela_diri
http://id.wikipedia.org/wiki/Asia
http://id.wikipedia.org/wiki/Melayu
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
http://id.wikipedia.org/wiki/Brunei
http://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
http://id.wikipedia.org/wiki/Filipina
http://id.wikipedia.org/wiki/Thailand
http://id.wikipedia.org/wiki/Vietnam
http://id.wikipedia.org/wiki/IPSI
http://id.wikipedia.org/wiki/Persilat
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Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 

mungkin sudah tidak asing lagi bagi masyarakat umum. Mungkin juga 

masyarakat umum yang masih awam ataupun media masa menganggap bahwa 

Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate sering membuat 

kerusuhan contohnya tawuran antar pemuda. Selama ini masyarakat umum 

yang masih awan dan media masa menganggap bahwa tawuran antar pemuda 

yang sering terjadi akhir-akhir ini di pelopori oleh anggota Organisasi Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 

Karena masa (anggota) PSHT banyak maka seolah-olah yang selalu 

bikin onar itu adalah anggota dari PSHT tersebut. Sehingga masyarakat umum 

menjadi resah kerena ulah para pemuda tersebut. Tidak sedikit masyarakat 

umum yang menjadi korban kebrutalan para pemuda tersebut. Namun 

meskipun para anggota PSHT dianggap sebagai biang kerusuhan menurut 

masyarakat umum tetapi eksistensi organisasi pencak sila PSHT tidak 

terganggu. Ini bisa dibuktikan dengan adanya anggota baru tiap tahun bahkan 

di tiap kota atau sekolahan bahkan sampai perguruan tinggi ada tempat untuk 

latihan. Dari fenomena yang ada selama ini peneliti berusaha untuk mencari 

data yang sebenar-benarnya tentang perilaku sosial anggota Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). 

Sebenarnya prestasi yang dimiliki oleh perguruan silat/ organisasi 

pencak silat PSHT ini cukup membanggakan, yaitu banyak atlit silat yang 

berpotensi, solidaritas tinggi, perkembangannya begitu pesat sampai dpelosok-

pelosok desa bahkan sampai keluar negeri. Namun nama organisasi pencak 
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silat PSHT jadi rusak karena ulah beberapa anggota yang menggunakan untuk 

perbuatan kejahatan. Seperti yang sering kita dengar di berbagai media masa 

bahwa yang namanya pencak silat PSHT dikatakan sebagai biangnya 

kerusuhan. Kalau diamati secara cermat sebenarnya kerusuhan atau tawuran 

antar pemuda bahkan antar perguruan pencak silat ini bukan semata-mata 

karena ulah dari oknum anggota PSHT itu sendiri, banyak factor yang 

menyebabkan kerusuhan atau tawuran itu terjadi antara lain yaitu: Karena 

salah faham, Permasalahan pribadi, Saling ejek, Fanatisme terhadap 

perguruannya masing-masing. 

Disini peneliti sengaja melakukan penelitian di Desa Sanggrahan 

Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk, karena di Desa Sanggrahan ini 

terdapat banyak anggota dari Organisasi Penccak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate. Bahkan mayoritas penduduk atau warga masyarakat Desa Sanggrahan 

adalah anggota Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. Mulai 

dari remaja sampai yang sudah berkeluarga baik itu laki-laki ataupun 

perempuan. 

Masyarakat umum menganggap anggota dari Organisasi Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate sebagai biang kerusuhan atau menganggap 

perilaku dari anggota Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

atau yang biasa disebut dengan PSHT. Namun anggota SH Trate atau PSHT 

yang ada di Desa Sanggrahan ini tidak seprti apa yang di sampaikan oleh 

media masa yaitu sebagai perusuh, anggota PSHT yang ada di Desa 

Sanggrahan meskipun banyak tapi mereka tidak pernah membuat kerusuhan 
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seperti tawuran antar pemuda. Kalau pun terjadi tawuran antar pemuda 

bukanlah semata-mata ulah dari anggota PSHT, karena di dalam ajaran PSHT 

tidak pernah di ajarkan untuk membuat kerusuhan. Dalam ajaran PSHT bagi 

anggotanya tidak diperbolehkn sombong, takabur, seperti falsafah jawa yang 

di ajarkan dalam materi kerohanian atau yang biasa di sebut dengan Ke-SH-

an. 

Bunyi falsafah jawa dan sebagai motto bagi Bapak RM Imam 

Koesoepangat yang melarang anggotanya bersifat sombong dan selalu rendah 

diri adalah Ojo Sok Rumongso Biso, Nanging biso’o Rumongso. Yang 

maksudnya adalah, sebagai anggota PSHT tidak boleh merasa lebih/paling 

super tetapi harus bisa menempatkan diri di tengah-tengah masyaraka dengan 

sebaik-baiknya. Yang diharapkan oleh para pendiri PSHT kepada anggotanya 

adalah agar bisa Memayu Hayuning Bawono.
1
  

Peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini yaitu tawuran antar pemuda dan 

mungkin saja yang terlibat dalam tawuran tersebut kebetulan anggota PSHT. 

Angota Persaudaraan Setia Hati Terate Memang anggota PSHT sering terlibat 

pertengkaran, namun itu semua bukan karena anggota PSHT suka buat onar 

tapi semua itu karena anggota PSHT telah dilecehkan oleh pemuda lain 

ataupun oleh anggota pencak silat dari perguruan lain. 

Dari uraian diatas peneliti ingin mencari kebenaran tentang perilaku 

anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) yang dianggap 

sebagai biang kerusuhan oleh masyarakat luar atau pelopor terjadinya tawuran 

                                                             
1
 Materi Kerohanian Persaudaraan Setia Hati Terate hasil MUBES VI, 2000,hal 21 
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antar pemuda yang sering terjadi akhir-akhir ini. Yang menarik dari Pencak 

Silat PSHT ini adalah, meskipun telah di anggap sebagai pergurtuan silat yang 

sering buat keonaran tetapi  tiap tahun pasti mengesahkan anggota baru 

dengan jumlah yang banyak. selain itu, dalam bidang prestasi, PSHT tidak 

pernah absen dalam menghasilkan atlit-atlit guna mendulang medali, baik 

dalam tingkat nasional/internasional. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perilaku sosial anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate terhadap masyarakat? 

2. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap perilaku anggota Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perilaku sosial anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate terhadap masyarakat? 

2. Mengetahui tanggapan masyarakat terhadap perilaku anggota Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:    

1. Secara teoritis bagi penulis akan bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan khususnya di bidang  sosial terutama mengenai perilaku 
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sosial masyarakat dan ilmu-ilmu lainnya yang saling berkaitan tentang 

perilaku sosial.  

2. Secara praktis penelitian ini sangat bermanfaat yaitu:  

a. Bagi Akademis 

Sebagai sarana untuk berfikir secara ilmiah tentang perilaku 

sosial terhadap lembaga-lembaga akademis yang ada di  IAIN Sunan 

Ampel Surabaya khususnya Fakultas Dakwah Program Studi Sosiologi  

b. Bagi Masyarakat 

Untuk  memberikan wawasan yang lebih luas dalam melakukan 

bentuk  perilaku  sosial, khususnya bagi masyarakat yang ada di Desa 

Sanggrahan dan  masyarakat luas pada umumnya.  

c. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti sendiri dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

mampu untuk menambah keilmuan khususnya bidang sosial serta 

sarjana strata satu (S-1), karena sebagai Tri Darma Perguruan 

Tinggi. 

E. Definisi konsep 

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari sebuah penelitian, 

konsep merupakan definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang ada, 

dengan demikian konsep dalam batasan permasalahannya dan ruang 
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lingkupnya dengan harapan agar permasalahan tersebut tidak terjadi 

kesimpang siuran dalam pemahaman dan maksud. 

1. Perilaku Sosial 

Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang 

merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. Sebagai bukti 

bahwa manusia dalam memnuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi 

tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari 

orang lain. Ada ikatan saling ketergantungan diantara satu orang dengan  

yang lainnya.  Artinya bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung 

dalam suasana saling mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu manusia 

dituntut mampu bekerja sama, saling menghormati, tidak menggangu hak 

orang lain, toleran dalam hidup bermasyarakat.  

Perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi 

orang lain dengan cara-cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam 

melakukan kerja sama, ada  orang  yang  melakukannya  dengan  tekun,  

sabar  dan  selalu  mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan 

pribadinya. Sementara di pihak lain, ada orang  yang  bermalas-malasan,  

tidak  sabaran  dan  hanya  ingin  mencari  untung sendiri. 

 Skinner  (1938)  seorang  ahli  perilaku  mengemukakan  bahwa 

perilaku  merupakan  hasil  hubungan  antara  perangsang  (stimulus)  dan 

tanggapan (respon) dan respons. Operant Respons atau Instrumental 

Respons adalah respons yang timbul dan berkembangnya diikuti oleh 

perangsang tertentu. Perangsang semacam ini disebut reinforcing stimuli 
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atau reinforcer karena perangsangan-perangsangan tersebut memperkuat 

respons yang telah dilakukan oleh organisme. Oleh sebab itu, perangsang 

yang demikian itu mengikuti atau memperkuat suatu perilaku yang telah 

dilakukan. Apabila seorang anak belajar atau telah melakukan suatu 

perbuatan kemudian memperoleh hadiah maka ia akan menjadi lebih giat 

belajar atau akan lebih baik lagi melakukan perbuatan tersebut. Dengan 

kata lain responnya akan lebih intensif atau lebih kuat lagi. 

2. Persaudaraan Setia Hati Terate 

Nama Persaudaraan Setia Hati Terate mengandung makna 

mengutamakan hubungan antar sesama yang tumbuh dari hati yang tulus, 

ikhlas, dan bersih.
2
 Selain itu juga dijelaskan bahwa semua anggota 

Persaudaraan Setia Hati Terate adalah satu saudara yang tidak 

membedakan pangkat, derajat, dan martabat serta Suku, Agama, Ras dan 

Antar golongan (SARA). 

Persaudaraan Setia Hati Terate merupakan organisasi / perguruan 

Pencak silat yang berdiri di Madiun, tepatnya di desa Pilangbango Kota 

Madiun pada tahun 1922 oleh Ki Hadjar Hardjo Oetomo, murid dari Ki 

Ngabei Soerodiwirjo. pada awalnya, PSHT memiliki nama Setia Hati 

Pencak Sport Club, yang pada saat itu sempat dibekukan kegiatan 

perguruan oleh belanda karena mengandung kata "pencak", dan Ki Ngabei 

Soerodiwirjo ditahan oleh belanda di penjara Madiun,Cipinang, sampai ke 

Penjara Padang Sumatera. guna menghidupkan kegiatan perguruan dan 

                                                             
2
 AD/ART PSHT Hasil Mubes 2000 
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menghindari sergapan belanda, maka kata "Pencak" dihilangkan dan 

diganti dengan kata "Pemuda" sehingga berubah menjadi Setia Hati 

Pemuda Sport Club sampai tahun 1942. tepat setelah RI diduduki oleh 

Jepang, nama SH PSC dirubah menjadi SH Terate oleh Ki Hadjar 

berdasarkan hasil pandangan beliau beseta murid-muridnya dan bertahan 

sampai dengan saat ini. 

Memasuki tahun 1942 bertepatan dengan datangnya Jepang ke Indonesia 

SH Pemuda Sport Club diganti nama menjadi “SH Terate”. Konon nama ini 

diambil setelah Ki Hadjar mempertimbangkan inisiatif dari salah seorang 

muridnya Soeratno Soerengpati. Beliau merupakan salah seorang tokoh Indonesia 

Muda. 

Pada tahun 1948 diadakan konferensi di Pilangbangau (di rumah Alm Ki 

Hadjar Hardjo Oetomo) perguruan di ganti menjaadi organisasi. Sampai 

sekaarang berkembang begitu pesat diseluruh Indonesia, bahkan sampai ke luar 

negeri. 

Persaudaraan Setia Hati Terate berada diseluruh bagian Negara 

Indonesia dan ada juga yang berada di luar negeri. Mengenai tempat dan 

kedudukannya ada beberapa tingkatan, antara lain: 

Tingkat pusat berada di Madiun 

Tingkat cabang berada di wilayah kota madya atau kabupaten 

Tingkat rantin berada di wilayah kecamatan 

Tingkat Rayon berada di wilayah desa atau kelurahan dan sekolahan 
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Tingkat komisariat berada di PTN/S, Luar Negeri, Instansi/jawatan 

Ajaran dasar yang diberikan pada setiap anggota Persaudaraan 

Setia Hati Terate yaitu antara lain:
3
 

a. Persaudaraan 

b. Olah Raga 

c. Bela Diri 

d. Kesenian 

e. Kerohanian 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Istilah penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh 

Lexy J. Moleong, dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian 

Kualitatif” menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
4
 

Menurut Jane Riche seorang peneliti terkemuka mengemukakan 

bahwa penelitian kualitatif sendiri adalah untuk menyajikan dunia social, 

dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti. Sehingga dari definisi ini apa 

                                                             
3
 Materi Kerohanian Persaudaraan Setia Hati Terate hasil MUBES VI, 2000, hal 15 

4
 Lexy Moeleong, Metedologi PenelitianKualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), h.4 
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yang seharusnya diteliti yaitu perilaku, persepsi dan persoalan manusia 

yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian jenis 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi 

objek sesuai dengan apa adanya.
5 Karena dalam penelitian ini memberikan 

gambaran tentang masyarakat atau kelompok orang tertentu atau gambaran 

tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejela atau lebih.
6
 

Adapun pengertian dari penelitian kualitatif adalah menurut 

Bogdan dan Taylor dalam buku Lexy J. Moleong dalam bukunya bahwa 

penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.
7
 Sedangkan deskriptif bertujuan untuk 

melukiskan secara sistematik fakta atau karakteristik populasi tertentu atau 

bidang tertentu secara faktual dan cermat. sedangkan menurut Dedy 

Mulyana “metodologi penelitian adalah proses, prinsip dan prosedur yang 

kita gunakan untuk menyelesaikan masalah dan mencari jawaban dari 

masalah yang dijadikan objek penelitian. Dengan kata lain metodologi 

penelitian adalah suatu pendekatan ilmu untuk mengkaji objek penelitian 

yang diteliti”.
8
 

                                                             
5
 Hartoto, penelitian deskriptif (http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-

nalar/penelitian/163-penelitian-deskriptif.html, Saturday, 11 April 2009) 
6 Irawan Sohartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Tekhnik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan dan Ilmu social Lainnya. (Bandung: PT Raja Rosdakarya, 1999) hal. 35 
7 DR.Lexy J.Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2002 
8
 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif,Yogyakarta:PT Rake Serasin,hal 15 

http://www.penalaran-unm.org/index.php/component/comprofiler/?task=userProfile&user=70
http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/163-penelitian-deskriptif.html
http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/163-penelitian-deskriptif.html
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Pendekatan jenis penelitian deskriptif kualitatif ini ada dua 

pertimbangan yaitu:
9
 

Pertama; jenis penelitian deskriptif ini merupakan bagian dan 

karakteristik pendekatan kualitatif. Dalam penelitian deskriptif data 

dengan kata-kata atau gambaran bukan angka yang funsinya adalah untuk 

keabsahan data. 

Kedua; relefansi penelitian deskriptif dengan objek penelitian 

yakni pandangan masyarakat Desa  Sanggrahan Kecamatan Gondang 

Kabupaten Nganjuk terhadap perilaku sosial Anggota Pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate. Penelitian ini menggambarkan 

karakteristik suatu masyarakat atau kelompok orang termasuk dalam 

bagian penelitian deskriptif.
10

 

Peneliti memilih metode kulitatif karena dalam penelitian skripsi 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran yang 

secermat mungkin mengenai Perilaku Sosial Anggota Organisasi Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Desa Sanggrahan Kecamatan 

Gondang Kabupaten Nganjuk. Dalam hal ini peneliti dituntut untuk terjun 

langsung kelapangan untuk menggali data yang diinginkan dan berperan 

sebagai sebuah partisipan dalam sebuah penelitian. Tingkat analisis dalam 

penelitian ini hanya sebatas taraf deskriptif  yaitu menganalisis dan 

                                                             
9
 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pelajar Pustaka, 2003) hal. 5 

10
 Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Tekhnik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan dan Ilmu social Lainnya. (Bandung: PT Raja Rosdakarya, 1999) hal.35 
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menyajikan fakta dari fenomena sosial secara sistematis sehingga lebih 

mudah untuk difahami dan disimpulkan. 

Sedangkan data jenis penelitian ini diperoleh dari semua pihak 

yang bersangkutan atau dikumpulkan dari berbagai sumber. Dalam 

penelitian ini penulis juga melibatkan anggota Organisasi Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate dan warga desa beserta perangkat desa 

sebagai informan. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Sanggrahan Kecamatan 

Gondang Kabupaten Nganjuk tentang Masyarakat Desa Sanggrahan 

Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk Terhadap Perilaku Sosial 

Anggota Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 

Peneliti sengaja memilih lokasi di desa tersebut karena disana 

banyak terdapat anggota pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 

Namun kehidupan sehari-hari mereka selalu hidup rukun bersama 

masyarakat desa. Meskipun terkadang masih ada pertengkaran namun 

tidak sampai berlarut-larut karena bisa diselesaikan secara kekeluargaan 

atau dilakukan sesuai aturan-aturan yang ada dalam organisasi. 

Pertengkaran atau tawuran yang di maksud disini yaitu tawuran yang 

terjadi di desa lain kebetulan waktu kejadian tawuran itu anggota dari 

PSHT dari desa lain ada yang jadi korban bahkan sampai meninggal dunia. 

Dari kejadian itu anggota PSHT yang ada di Desa Sanggrahan karena 
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merasa saudarnya disakiti jadi ingin membantu saudaranya yang ada di 

desa lain.untuk membuat perhitungan pada pelaku yang menganiaya 

anggota PSHT tersebut. Mungkin dari situ pandangan media masa atau 

masyarakat umum menganggap bahwa anggota PSHTlah yang bikin onar 

tanpa mengetahui sebab-sebab terjadinya pertengkaran tersebut.  

3. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek 

dari mana data dapat diperoleh penulis melalui  wawancara, observasi 

maupun dokumentasi.
11

 Untuk memperoleh data-data yang diinginkan, 

penulis mencari sumber data yang terdiri dari  dua macam yaitu sumber 

data primer dan sekunder. Jenis data yang dapat diambil dari sumber data 

primer adalah kata-kata dan tindakan, sedangkan jenis data yang diambil 

dari sumber data sekunder adalah data-data penunjang seperti 

dokumentasai. 

Menurut Lofland dan Lofland merupakan seorang  peneliti dari 

Perancis, sumber data  dalam penelitian ini ialah kata-kata, tindakan dan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen lain.
12

 

Penelitian kualitatif ini sumber datanya disebut informan, sebagai 

sumber informan sendiri mempunyai kedudukan yang sangat penting dan 

memiliki kepribadian, harga diri dan kemampuan. Karena itu, tidak semua 

                                                             
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996)hal 114 
12

 Lexy j Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung :PT Remaja Rosda Karya, 

2006) hal 112 
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informan memiliki kedudukan yang sama, dalam arti ada informan kunci 

dan ada infoman pelengkap. Dalam penggalian sumber data penelitian 

memanfaatkan informan sebagai Snow-balling. Snow-balling merupakan 

teknik seleksi yang dianjurkan dalam penelitian kualitatif, teknik ini 

merupakan teknik untuk memperoleh beberapa individual yang potensial 

bersedia diwawancarai. Konsekuensinya penelitian kualitatif adalah  lebih 

menempatkan sumber data sebagai subyek yang memiliki kedudukan yang 

penting. Karena dalam penelitian ini ketepatan memilih dan menentukan 

kekayaan data yang diperoleh.
13

   

Adapun yang termasuk sumber data primer adalah sebagai berikut: 

a) Data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dari informan 

b) Data hasil pengamatan serta observasi peneliti dari perilaku anggota 

pencak silat PSHT 

Sumber data sekunder
14

 Adalah data yang diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. 

Dalam hal ini data sekunder yang dimaksudkan adalah data tentang desa 

(profil desa) data pencak silat PSHT. 

                                                             
13

 Imam Suprayogo dkk, Metode Penelitian  Sc s ial -Agama  (Bandung; PT Remaja 

Rosdakary, hal 162-163) 
14

 Suharsini  Ari  kunto,Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktek,Jakarta:PT  

Rineka Cipta,2002  hal 107 
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Sumber data yang didapat dari penelitian ini yaitu dari masyarakat 

desa beserta prangkat desa dan dari anggota Organisasi Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate. Dari masyarakat desa beserta perangkat 

desa peneliti mengambil lima informan dan dari anggota Persaudaraan 

Setia Hati Terate lima anggota. 

4. Pemilihan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada masyarakat Desa Sanggrahan 

Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk yang  memfokuskan pada 

“Perilaku Sosial Anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di 

Desa Sanggrahan Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk”. 

Yang menjadi subjek penelian disini adalah Organisasi Pencak 

Silat Persaudaraan setia Hati Terate. Karena di Desa Sanggrahan terdapat 

banyak anggota Persaudaraan Setia Hati Terate. Bahkan juga ada tempat 

untuk latihan bagi calon anggota Persaudaraan Setia Hati Terate. 

5. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti membagi tahapan penelitian menjadi 

empat tahap penelitian: 
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a. Tahap Pra Lapangan 

Ada beberapa tahap yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. yaitu menentukan judul penelitian dan menbuat prosal 

penelitian, menentukan lokasi penelitian, mengurus perizinan, 

menentukan informan yang dijadikan narasumber pada proses 

interview serta menyediakan perlengkapan penelitian 

1) Menyusun rancangan penelitian 

Dalam konteks ini peneliti terlebih dahulu membuat 

permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, untuk 

kemudian membuat usulan judul penelitian sebelum melaksanakan 

penelitian hingga membuat proposal. 

2) Menentukan lokasi penelitian 

Dalam hal ini peneliti memilih lapangan penelitian di 

organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hate Terate (PSHT) 

yang ada di Desa Sanggrahan Kecamatan Gondang Kabupaten 

Nganjuk. 

3) Mengurus perizinan 

Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti adalah 

siapa yang berkenan memberi izin bagi pelaksanaan penelitian 

yang perlu diminta dari atasan itu sendiri baik itu kepala desa, 

Ketua Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

ataupun fihak lain yang terkait pada perizinan penelitian. 
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4) Menentukan narasumber penelitian 

Informan adalah orang yang dijadikan sebagai sumber 

penelitian dalam memperoleh data penelitian. Dalam hal ini yang 

dilakukan adalah proses Tanya jawab atau wawancara dengan 

beberapa fihak yang terkait dengan judul penelitian. Seorang 

informan harus mengetahui kondisi ataupun situasi dari latar 

belakang penelitian. 

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan 

fisik saja akan tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang 

diperlukan juga harus disiapkan yang terpenting disini adalah agar 

peneliti sejauh mungkin sudah mempersiapkan alat dan 

perlengkapan yang diperlukan sebelum terjun kelapangan 

penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam hal ini meliputi kegiatan sebagai berikut: 

1) Memahami latar penelitian 

Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu 

memahami latar penelitian terlebih dahulu. Disamping itu perlu 

mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental disamping 

dia harus mengingat persoalan etika. 
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2) Memasuki lapangan 

Untuk memahami tahap ini, peneliti perlu memahami 

kondisi lapangan yang menjadi obyek penelitian terlebih dahulu, 

baru setelah itu peneliti mempersiapkan diri untuk terjun secara 

langsung ke lokasi penelitian. 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Peran serta peneliti dalam hal ini adalah dengan mengamati 

secara sekilas dan langsung ke lokasi sambil mengumpulkan data 

melalui wawancara langsung. 

c. Tahap Analisis Data 

Dalam proses analisis data ini penulis mulai menela’ah seluruh data 

yang ada yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu data hasi 

wawancara, hasil observasi, dokementasi serta data-data lain yang 

mendukung proses pengumpulan data. 

d. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap penulisan laporan merupakan tahap akhir dari penelitian dalam 

tahap ini peneliti memepunyai pengaruh terhadap hasil penulisan 

laporan. Laporan yang sesuai dengan prosedur penulisan skripsi akan 

menghasilkan kualitas yang baik terhadap hasil penelitian
15

. 
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 Lexy J.Moleoeng,Op.Cit,hal 128-131 
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6. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk melakukan penelitian agar peneliti dapat memperolaeh data 

yang valid serta dapat dipertanggung jawabkan maka data tersebut 

diperoleh melalui: 

a) Observasi 

b) Wawancara atau interview 

7. Tekhnik Analisis Data 

Menurutlexy J. Moleong analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan  

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat  dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Analisis data kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan  

model matematika, model statistik dan ekonometrik atau model-model 

tertentu lainnya. Analisis data yang dilakukan terbatas pada tehnik  

pengolahan datanya, dalam hal ini sekedar membaca tabel-tabel, grafik-

grafik atau angka-angka yang tersedia kemudian melakukan uraian dan 

penafsiran
16

. 

8. Tekhnik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. 

Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 

                                                             
16

 Iqbal Hasan,Analisis Data  Penelitian  dengan  Statistik,Jakarata:PT Bumi Aksara,2004  

hal 29-30 
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Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, 

kebergantungan dan kepastian.  

Penerapan kriteria kepastian disini dimaksudkan pada penekanan 

data hasil penelitian bukan pada orangnya yang meneliti, isinya disini 

bukan lagi berkaitan dengan ciri penyidik, melainkan berkaitan dengan  

ciri-ciri data apakah data itu bisa dipastikan atau tidak.
17

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penlitian ini secara keseluruhan terdiri atas 

empat bab dan beberapa sub bab lainnya yang antara lain yaitu, meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari dari pembahasan tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam  sub-bab metode 

penelitian menjelaskan tentang Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi dan 

Waktu Penelitian, Sumber Data, Pemilihan Subjek Penelitian, Tahap-Tahap 

Penelitian, Tekhnik Pengumpulan Data, Tekhnik Analisis Data, Tekhnik 

Pemeriksaan Keabsahan Data 

BAB II KAJIAN TEORITIK 

Bab ini  terdiri dari pembahasan kajian kepustakaan, berupa landasan 

teoritik yang berkaitan dengan pandangan masyarakat Desa  Sanggrahan, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk terhadap perilaku Anggota Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 

                                                             
17

 Prof.Dr.Lexy Moleong.M.A,Metodologi Penelitian Kualitatif,Op.Cit.hal 324-326 
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BAB III PENYAJIAN DATA DAN ANALISAIS DATA 

Bab ini peneliti menyajikan keseluruhan data yang diperoleh 

dilapangan sesuai dengan fokus permasalah penelitian yang mana 

mendeskripsikan tentang lokasi penelitian, menjelaskan kondisi geografis, 

demografis dan kondisi budaya masyarakat,  mendeskripsikan hasil penelitian 

yang ditemukan dilapangan tentang pandangan masyarakat terhadap perilaku 

sosial Anggota Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate dan menguraikan 

beberapa temuan data yang relevan dengan teori. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan  Bab yang paling akhir dalam penulisan laporan 

penelitian yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Definisi Perilaku Sosial 

Perilaku  sosial  adalah  aktifitas  fisik  dan  psikis  seseorang  

terhadap orang  lain  atau  sebaliknya  dalam  rangka memenuhi  diri  atau  

orang  lain yang sesuai dengan tuntutan social.
1
 

Macam-macam perilaku sosial menurut Sarlito
2
 dibagi menjadi tiga yaitu:  

a. Perilaku sosial (social behavior). 

Yang dimaksud perilaku sosial adalah perilaku ini tumbuh dari 

orang-orang  yang  ada  pada  masa  kecilnya  mendapatkan  cukup  

kepuasan akan  kebutuhan  inklusinya.  Ia  tidak  mempunyai  masalah  

dalam hubungan  antar  pribadi mereka  bersama  orang  lain  pada  

situasi  dan kondisinya.  Ia  bisa  sangat  berpartisipasi,  tetapi  bisa  

juga  tidak  ikut-ikutan, ia bisa melibatkan diri pada orang  lain, bisa 

juga  tidak, secara tidak disadari  ia merasa dirinya berharga   dan 

bahwa orang  lain pun mengerti  akan  hal  itu  tanpa  ia menonjolkan-

nonjolkan  diri.  Dengan sendirinya  orang  lain  akan  melibatkan  dia  

dalam  aktifitas-aktifitas mereka. 

b. Perilaku yang kurang sosial (under social behavior). 

                                                             
1
 Hurlock,  B.  Elizabeth.  1995.  Perkembangan  Anak.  Jakarta:  Erlangga,hal 262 

2
 Sarwono Wirawan Sarlito. 2000. Psikologi Remaja. Jakarta P.T Grafindo Persada,hal: 150 
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Timbul jika kebutuhan akan inklusi kurang terpenuhi, 

misalnya: sering tidak  diacuhkan  oleh  keluarga  semasa  kecilnya.  

Kecenderungannya orang  ini  akan  menghindari  hubungan  orang  

lain,  tidak  mau  ikut dalam  kelompok-kelompok,  menjaga  jarak  

antara  dirinya  dengan orang  lain,  tidak  mau  tahu,  acuh  tak  acuh.  

Pendek  kata,  ada kecenderungan  introvert dan menarik diri. Bentuk  

tingkah  laku yang lebih  ringan  adalah:  terlambat  dalam  pertemuan  

atau  tidak  datang sama sekali, atau tertidur di ruang diskusi dan 

sebagainya. Kecemasan yang  ada  dalam  ketidak  sadarannya  adalah  

bahwa  ia  seorang  yang tidak berharga dan tidak ada orang lain yang 

mau menghargainya.   

c. Perilaku terlalu sosial (over social behavior).   

Psikodinamikanya  sama  dengan  perilaku  kurang  sosial,  

yaitu disebabkan  kurang  inklusi.  Tetapi  pernyataan  perilakunya  

sangat berlawanan.  Orang  yang  terlalu  sosial  cenderung  

memamerkan  diri berlebih-lebihan  (exhibitonistik).  Bicaranya  keras,  

selalu  menarik perhatian orang, memaksakan dirinya untuk diterima 

dalam kelompok, sering menyebutkan  namanya  sendiri,  suka 

mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang mengagetkan. 

Sebagai makhluk sosial, seorang individu sejak lahir hingga 

sepanjang hayatnya senantiasa berhubungan dengan individu lainnya atau 

dengan kata lain melakukan relasi interpersonal. Dalam relasi 

interpersonal itu ditandai dengan berbagai aktivitas tertentu, baik aktivitas 
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yang dihasilkan berdasarkan naluriah semata atau justru melalui proses 

pembelajaran tertentu. Berbagai aktivitas individu dalam relasi 

interpersonal ini biasa disebut perilaku sosial. 

Seseorang  agar  bisa  memenuhi  tuntutan  sosial  maka  perlu  

adanya pengalaman sosial yang menjadi dasar pergaulan. 

1. Pentingnya pengalaman sosial  

Banyak  peristiwa  atau  pengalaman  sosial  yang  dialami  

pada  masa anak-anak. Beberapa pandangan pengalaman.
3
 

a. Pengalaman yang menyenangkan 

Pengalaman yang menyenangkan mendorong anak untuk mencari 

pengalaman semacam itu lagi.  

b. Pengalaman yang tidak menyenangkan 

Pengalaman yang  tidak menyenangkan dapat menimbulkan  sikap 

yang  tidak  sehat  terhadap  pengalaman  sosial  dan  terhadap  

orang lain.  Pengalaman  yang  tidak  menyenangkan  mendorong  

anak menjadi tidak sosial atau anti sosial.  

c. Pengalaman dari dalam rumah (keluarga) 

Jika  lingkungan  rumah  secara  keseluruhan  memupuk 

perkembangan  sikap  sosial  yang  baik,  kemungkinan  besar  

anak akan menjadi pribadi yang sosial atau sebaliknya. 

                                                             
3
 Hurlock,  B.  Elizabeth.  1995.  Perkembangan  Anak.  Jakarta:  Erlangga,hal:156 
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d. Pengalaman dari luar rumah 

Pengalaman  sosial  awal  anak  di  luar  rumah  melengkapi 

pengalaman di dalam rumah dan merupakan penentu penting bagi 

sikap sosial dan pola perilaku anak. Berdasarkan pemahaman 

diatas, pengalaman sosial pada masa anak-anak  baik  itu  yang  

menyenangkan,  tidak  menyenangkan, diperoleh  dari  dalam  

rumah  atau  dari  luar  rumah  adalah  sangat penting. 

2. Mulainya perilaku sosial  

Perilaku sosial dimulai pada masa bayi bulan ketiga.
4
 Karena pada 

waktu lahir, bayi tidak suka bergaul dengan orang lain. Selama  

kebutuhan fisik mereka terpenuhi, maka mereka tidak mempunyai  

minat terhadap orang lain. Sedangkan pada masa usia bulan ketiga bayi  

sudah dapat membedakan antara manusia dan benda di  lingkungannya  

dan mereka akan bereaksi secara berbeda terhadap keduanya. 

Penglihatan dan pendengaran cukup berkembang sehingga 

memungkinkan mereka untuk menatap orang atau benda juga dapat 

mengenal suara. Perilaku sosial pada masa bayi merupakan dasar bagi 

perkembangan perilaku sosial selanjutnya. 

                                                             
4
 Hurlock,  B.  Elizabeth.  1995.  Perkembangan  Anak.  Jakarta:  Erlangga,hal: 259 
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Krech et. al.
5
 mengungkapkan bahwa untuk memahami perilaku 

sosial individu, dapat dilihat dari kecenderungan-kecenderungan ciri-ciri 

respon interpersonalnya, yang terdiri dari : 

a. Kecenderungan Peranan (Role Disposition); yaitu kecenderungan yang 

mengacu kepada tugas, kewajiban dan posisi yang dimiliki seorang 

individu, 

b. Kecenderungan Sosiometrik (Sociometric Disposition); yaitu 

kecenderungan yang bertautan dengan kesukaan, kepercayaan terhadap 

individu lain, dan 

c. Ekspressi (Expression Disposition), yaitu kecenderungan yang 

bertautan dengan ekpresi diri dengan menampilkan kebiasaaan-

kebiasaan khas (particular fashion). 

Lebih jauh diuraikan pula bahwa dalam kecenderungan peranan 

(Role Disposition) terdapat pula empat kecenderungan yang bipolar, yaitu: 

a. Ascendance-Social Timidity, 

Ascendance yaitu kecenderungan menampilkan keyakinan diri, dengan 

arah berlawanannya social timidity yaitu takut dan malu bila bergaul 

dengan orang lain, terutama yang belum dikenal. 

b. Dominace-Submissive 

                                                             
5
 Krech et.al.1962. Individual in Society. Tokyo : McGraw-Hill Kogakasha,hal:104-106 
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Dominace yaitu kecenderungan untuk menguasai orang lain, dengan 

arah berlawanannya kecenderungan submissive, yaitu mudah menyerah 

dan tunduk pada perlakuan orang lain. 

c. Social Initiative-Social Passivity 

social initiative yaitu kecenderungan untuk memimpin orang lain, 

dengan arah yang berlawanannya social passivity yaitu kecenderungan 

pasif dan tak acuh. 

d. Independent-Depence 

Independent yaitu untuk bebas dari pengaruh orang lain, dengan arah 

berlawanannya dependence yaitu kecenderungan untuk bergantung 

pada orang lain 

Dengan demikian, perilaku sosial individu dilihat dari 

kecenderungan peranan (role disposition) dapat dikatakan memadai, 

manakala menunjukkan ciri-ciri respons interpersonal sebagai berikut :  

a. Yakin akan kemampuannya dalam bergaul secara sosial; 

b. Memiliki pengaruh yang kuat terhadap teman sebaya; 

c. Mampu memimpin teman-teman dalam kelompok; dan 

d. Tidak mudah terpengaruh orang lain dalam bergaul. Sebaliknya, 

perilaku sosial individu dikatakan kurang atau tidak memadai 

manakala menunjukkan ciri-ciri respons interpersonal sebagai berikut : 

1) kurang mampu bergaul secara sosial; 

2) mudah menyerah dan tunduk pada perlakuan orang lain; 
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3) pasif dalam mengelola kelompok; dan  

4) tergantung kepada orang lain bila akan melakukan suatu tindakan. 

Kecenderungan-kecenderungan tersebut merupakan hasil dan 

pengaruh dari faktor konstitutsional, pertumbuhan dan perkembangan 

individu dalam lingkungan sosial tertentu dan pengalaman kegagalan dan 

keberhasilan berperilaku pada masa lampau 

2. Pencak Silat 

Pencak Silat adalah kata majemuk. Pencak dan Silat mempunyai 

pengertian yang sama dan merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat 

pribumi Asia Tenggara (Asteng), yakni kelompok masyarakat etnis yang 

merupakan penduduk asli negara-negara di kawasan Asteng (Brunei 

Darussalam, Filipina, Indonesia, Kamboja, Laos, Malaysia, Myanmar, 

Singapura, Thailand dan Vietnam). 

Kata Pencak biasa digunakan oleh masyarakat pulau Jawa, Madura 

dan Bali, sedangkan kata Silat biasa digunakan oleh masyarakat di wilayah 

Indonesia lainnya maupun di Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam 

serta di Thailand (bagian Selatan) dan Filipina. 

Penggabungan kata Pencak dan Silat menjadi kata majemuk untuk 

pertama kalinya dilakukan pada waktu dibentuk suatu organisasi persatuan 

dari perguruan Pencak dan perguruan Silat di Indonesia yang diberi nama 

Ikatan Pencak Silat Indonesia, disingkat IPSI pada tahun 1948 di 

Surakarta. 
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Sejak saat itu Pencak Silat menjadi istilah resmi di Indonesia. 

Perguruan-perguruan yang mengajarkan Pencak dan Silat asal Indonesia di 

berbagai negara kemudian juga menggunakan istilah Pencak Silat. 

Di dunia internasional Pencak Silat menjadi istilah resmi sejak 

dibentuknya Organisasi Federatif Internasional yang diberi nama 

Persekutuan Pencak Silat Antarabangsa, disingkat PERSILAT, di Jakarta 

pada. tahun 1980. Walaupun demikian, karena kebiasaan, kata Pencak dan 

Silat masih digunakan secara terpisah. 

Di bawah ini secara singkat akan diuraikan beberapa hal sekitar 

Pencak Silat yang meliputi: sejarah dan perkembangannya, falsafah, serta 

organisasi pencak silat. Keseluruhan uraian akan disimpulkan secara 

umum.  

a. Sejarah dan Perkembangan Pencak Silat 

Di masa klasik Indonesia, menurut Draeger - yang juga menulis 

buku Javanes Silat Martial Art of Perisai Diri ini - bukti adanya seni 

bela diri bisa dilihat bukan saja dari berbagai artefak senjata yang 

ditemukan dari masa klasik (Hindu-Budha) melainkan juga pada 

pahatan relief-relief yang berisikan sikap-sikap kuda-kuda untuk silat 

di candi Prambanan dan Borobudur. 

Dalam bukunya Draeger menuliskan bahwa pada saat bukunya 

disusun (medio 1970-an) senjata dan seni beladiri silat adalah tak 

terpisahkan dari orang Indonesia. Silat bisa dilihat kebutuhannya 
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bukan hanya dari sekedar olah tubuh saja, melainkan juga pada 

hubungan spiritual yang terkait erat dengan kebudayaan Indonesia. 

Tradisi silat diturunkan secara lisan dan menyebar dari mulut 

ke mulut, diajarkan dari guru ke murid. Karena hal itulah catatan 

tertulis mengenai asal mula silat sulit ditemukan. Di Minangkabau, 

silat atau silek diciptakan oleh Datuk Suri Diraja dari Pariangan, Tanah 

Datar, di kaki Gunung Marapi pada abad XI
6
. Kemudian silek dibawa 

dan dikembangkan oleh para perantau Minang ke seluruh Asia 

Tenggara. 

Kebanyakan sejarah silat dikisahkan melalui legenda yang 

beragam dari satu daerah ke daerah lain. Seperti asal mula silat aliran 

Cimande yang mengisahkan tentang seorang perempuan yang 

menyaksikan pertarungan antara harimau dan monyet dan ia 

mencontoh gerakan tarung hewan tersebut. Asal mula ilmu bela diri di 

Indonesia kemungkinan berkembang dari keterampilan suku-suku asli 

Indonesia dalam berburu dan berperang dengan menggunakan parang, 

perisai, dan tombak. Seperti yang kini ditemui dalam tradisi Suku Nias 

yang hingga abad ke-20 relatif tidak tersentuh pengaruh luar. 

Silat diperkirakan menyebar di kepulauan nusantara semenjak 

abad ke-7 masehi, akan tetapi asal mulanya belum dapat dipastikan. 

Meskipun demikian, silat saat ini telah diakui sebagai budaya suku 

                                                             

6
 Silek Minangkabau Etalase Ribuan Filosofi Koran.Republika.com 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Nias
http://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-7
http://id.wikipedia.org/wiki/Melayu
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Melayu dalam pengertian yang luas,
7
 yaitu para penduduk daerah 

pesisir pulau Sumatera dan Semenanjung Malaka, serta berbagai 

kelompok etnik lainnya yang menggunakan lingua franca bahasa 

Melayu di berbagai daerah di pulau-pulau Jawa, Bali, Kalimantan, 

Sulawesi, dan lain-lainnya juga mengembangkan sebentuk silat 

tradisional mereka sendiri. Dalam Bahasa Minangkabau, silat itu sama 

dengan silek. Sheikh Shamsuddin (2005)
8
 berpendapat bahwa terdapat 

pengaruh ilmu beladiri dari Cina dan India dalam silat. Bahkan 

sesungguhnya tidak hanya itu. Hal ini dapat dimaklumi karena 

memang kebudayaan Melayu (termasuk Pencak Silat) adalah 

kebudayaan yang terbuka yang mana sejak awal kebudayaan Melayu 

telah beradaptasi dengan berbagai kebudayaan yang dibawa oleh 

pedagang maupun perantau dari India, Cina, Arab, Turki, dan lainnya. 

Kebudayaan-kebudayaan itu kemudian berasimilasi dan beradaptasi 

dengan kebudayaan penduduk asli. Maka kiranya historis pencak silat 

itu lahir bersamaan dengan munculnya kebudayaan Melayu. Sehingga, 

setiap daerah umumnya memiliki tokoh persilatan yang dibanggakan. 

Sebagai contoh, bangsa Melayu terutama di Semenanjung Malaka 

meyakini legenda bahwa Hang Tuah dari abad ke-14 adalah pendekar 

                                                             
7
 Quintin Chambers and Donn F. Draeger. 1979, Javanese Silat: The Fighting Art of Perisai 

Diri. ISBN 0-87011-353-4.  

8
 Sheikh Shamsuddin, 2011. The Malay Art Of Self-defense: Silat Seni Gayong. North 

Atlantic Books. ISBN 1-55643-562-2. 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Bali
http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
http://id.wikipedia.org/wiki/Silek
http://id.wikipedia.org/wiki/Cina
http://id.wikipedia.org/wiki/India
http://id.wikipedia.org/wiki/Hang_Tuah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Donn_F._Draeger&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Istimewa:Sumber_buku/0870113534
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silat yang terhebat.
9
 Hal seperti itu juga yang terjadi di Jawa, yang 

membanggakan Gajah Mada. 

Perkembangan dan penyebaran silat secara historis mulai 

tercatat ketika penyebarannya banyak dipengaruhi oleh kaum Ulama, 

seiring dengan penyebaran agama Islam pada abad ke-14 di Nusantara. 

Catatan historis ini dinilai otentik dalam sejarah perkembangan pencak 

silat yang pengaruhnya masih dapat kita lihat hingga saat ini. Kala itu 

pencak silat telah diajarkan bersama-sama dengan pelajaran agama di 

surau-surau. Silat lalu berkembang dari sekedar ilmu beladiri dan seni 

tari rakyat, menjadi bagian dari pendidikan bela negara untuk 

menghadapi penjajah. Disamping itu juga pencak silat menjadi bagian 

dari latihan spiritual. 

Silat berkembang di Indonesia dan Malaysia (termasuk Brunei 

dan Singapura) dan memiliki akar sejarah yang sama sebagai cara 

perlawanan terhadap penjajah asing. Setelah zaman kemerdekaan, silat 

berkembang menjadi ilmu bela diri formal. Telah tumbuh pula puluhan 

perguruan-perguruan silat di Amerika Serikat dan Eropa. Silat kini 

telah secara resmi masuk sebagai cabang olah raga dalam pertandingan 

internasional, khususnya dipertandingkan dalam SEA Games. 

b. Falsafah 

Falsafah Pencak Silat dinamakan falsafah budi pekerti luhur. 

Hal ini disebabkan karena falsafah ini mengandung ajaran budi pekerti 
                                                             

9
 Sheikh Shamsuddin, 2011. The Malay Art Of Self-defense: Silat Seni Gayong. North 

Atlantic Books. ISBN 1-55643-562-2 
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luhur. Falsafah budi pekerti luhur berpandangan bahwa masyarakat 

"tata-tentrem karta-raharja" (masyarakat yang aman-menentramkan 

dan sejahtera-membahagiakan) dapat terwujud secara maksimal 

apabila semua warganya berbudi pekerti luhur. Karena itu, 

kebijaksanaan hidup yang harus menjadi pegangan manusia adalah 

membentuk budi pekerti luhur dalam dirinya. 

Budi adalah dimensi kejiwaan dinamis manusia yang berunsur 

cipta, rasa dan karsa. Ketiganya merupakan bentuk dinamis dari akal, 

rasa dan kehendak. Pekerti adalah budi yang terlihat dalam bentuk 

watak. Semuanya itu harus bersifat luhur, yakni ideal atau terpuji. 

Yang ingin dicapai dalam pembentukan budi pekerti luhur ini adalah 

kemampuan mengendalikan diri, terutama di dalam menggunakan 

"jurus". 

"Jurus" hanya dapat digunakan untuk menegakkan kebenaran, 

kejujuran dan keadilan dalam rangka menjunjung tinggi nilai-nilai dan 

kaidah-kaidah agama dan moral masyarakat maupun dalam rangka 

mewujudkan masyarakat "tata-tentrem karta-raharja." Dalam kaitan itu 

falsafah budi pekerti luhur dapat disebut juga sebagai Falsafah 

pengendalian diri. 

Dengan budi pekertinya yang luhur atau kemampuan 

pengendalian dirinya yang tinggi, manusia akan dapat nemenuhi 

kewajiban luhurnya sebagai mahluk Tuhan, mahluk pribadi, mahluk 

sosial dan mahluk alam semesta, yakni taqwa kepada Tuhannya, 
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meningkatkan kualitas dirinya, menempatkan kepentingan masyarakat 

di atas kepentingan sendiri dan mencintai alam lingkungan hidupnya. 

Manusia yang demikian dapat disebut sebagai manusia yang taqwa, 

tanggap, tangguh, tanggon dan trengginas. Manusia yang dapat 

memenuhi kewajiban luhurnya adalah manusia yang bermartabat 

tinggi. 

c. Organisasi Pencak Silat 

1) PERSILAT- Persekutuan Pencak Silat Antara Bangsa 

2) IPSI - Ikatan Pencak Silat Indonesia 

3) FP2STI - Forum Pecinta dan Pelestari Silat Tradisional Indonesia 

4) PESAKA Malaysia - Persekutuan Silat Kebangsaan Malaysia 

5) PERSISI - Persekutuan Silat Singapore 

6) EPSF - European Pencak Silat Federation 

7) PERSIB - Persekutuan Silat Brunei Darussalam. 

B. Kerangka Teoritik 

Paradigma perilaku sosial memusatkan perhatiannya kepada antar 

hubungan antara individu dan lingkungannya yang terdiri atas bermacam-

macam obyek sosial dan non sosial. Pokok persoalan sosiologi menurut 

paradigma ini adalah tingkah laku individu yang berlangsung dalam 

hubungannnya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat 

atau perubahan dalam faktor lingkungan yang menimbulkan perubahan 

terhadap tingkah laku. 

http://www.cbpersilat.com/
http://www.cbpersilat.com/
http://www.sahabatsilat.com/
http://www.pesakamalaysia.org/
http://www.persisi.org/
http://www.epsf.net/index2.html/
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Bagi paradigma perilaku sosial, individu kurang sekali memiliki 

kebebasan. Tanggapan yang diberikannya ditentukan oleh sifat dasar stimulus 

yang datang dari luar dirinya. Jadi tingkah laku manusia lebih bersifat 

mekanik. 

B.F Skinner mencoba menerjemahkan prinsip-prinsip psikologi aliran 

behaviorisme kedalam sosiologi
10

. Skinner melihat kedua paradigma fakta 

sosial dan definisi sosial sebagai perspektif yang bersifat mistik, dalam arti 

mengandung sesuatu persoalan yang bersifat teka-teki, tidak dapat diterangkan 

secara rasional. Dalam bukunya Beyond Freedom and Dignity, Skinner 

menyerang langsung paradigma definisi sosial dan secara tidak langsung 

terhadap paradigma fakta sosial. Konsep kultur yang didefinisikan oleh 

paradigma fakta sosial dinilai mengandung ide yang bersifat tradisional 

khususnya mengenai nilai-nilai sosial. Menurutnya pengertian kultur yang 

diciptakan itu tidak perlu disertai dengan unsur mistik seperti ide dan nilai 

sosial itu. Alasannya karena orang tidak dapat melihat secara nyata ide dan 

nilai-nilai dalam mempelajari masyarakat. Kebudayaan adalah tingkah laku 

yang terpola. Yang diperlukan adalah pemahaman terhadap kemungkinan 

penguatan penggunaan paksa. 

Obyek Sosiologi dari teori ini adalah perilaku manusia yang tampak 

serta kemungkinan perulangannya (hubungan antar individu dan 

lingkungannya). Perilaku sosial berbeda dengan tindakan sosial. Perilaku 

sosial: mekenisme stimulus dan respon, tindakan sosial: aktor hanya 

                                                             
10

 George Ritzer, Sosioligi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT Raja 

GrrafindoPersada, 2002.hal 69 
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penanggap pasif dari stimulus yang datang padanya. Teori yg tergabung: 

Sosiologi Behavioral dengan konsep “reinforcement” dan proposisi “reward 

and punishment”, serta teori Exchange dengan asumsi selalu ada “take and 

give” dalam dunia sosial. Aktor (Perilaku Sosial): hanya sekedar memproduksi 

kelakuan. Agen (Definisi Sosial): mereproduksi dan memproduksi tindakan. 

Teori Behavioral Sociology dibangun dalam rangka menerapkan 

prinsip-prinsip psikologi perilaku kedalam sosiologi. Memusatkan 

perhatiannya kepada hubungan antara akibat dan tingkah laku yang terjadi 

didalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor. Konsep dasar Behavioral 

sociology adalah reenforcement yang berarti ganjaran (reward). Tidak ada 

sesuatu yang melekat dalam obyek yang dapat menimbulkan ganjaran. 

Perulangan tingkah laku tidak dapat dirumuskan terlepas dari efeknya 

terhadap perilaku itu sendiri. 

Teori perilaku sosial ini dikembangkan oleh Burrhus Frederic Skinner 

yang lahir 20 Maret 1904, di kota kecil Pennsylvania Susquehanna. Skinner 

mengadakan pendekatan behavioristik untuk menerangkan tingkah laku. Pada 

tahun 1938, Skinner menerbitkan bukunya yang berjudul The Behavior of 

Organism. Teori Perilaku Sosial biasa juga disebut Teori belajar dalam Ilmu 

Psikologi. Konsep dasar dari teori ini adalah penguat / ganjaran (reward). 

Teori ini lebih menitikberatkan pada tingkah laku aktor dan lingkungan. 

Bagi Skinner, respon muncul karena adanya penguatan. Ketika dia 

mengeluarkan respon tertentu pada kondisi tertentu, maka ketika ada 

penguatan atas hal itu, dia akan cenderung mengulangi respon tersebut hingga 
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akhirnya dia berespon pada situasi yang lebih luas. Maksudnya adalah 

pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat 

bila diberi penguatan. Skinner membagi penguatan ini menjadi dua yaitu 

penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan tersebut akan berlangsung 

stabil dan menghasilkan perilaku yang menetap. 

Robert  Kwick  (1974)  dalam  tulisan  Akhmad  Sudrajat  tentang 

perilaku soaial menyatakan bahwa perilaku adalah tindakan atau perbuatan 

suatu organisme yang dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari. Perilaku 

tidak sama dengan sikap. Sikap adalah hanya suatu kecenderungan untuk 

mengadakan  tindakan  terhadap  suatu  objek,  dengan  suatu  cara  yang 

menyatakan adanya tanda-tanda untuk menyenangi atau tidak menyenangi 

objek tersebut. Sikap hanyalah sebagian dari perilaku manusia
11

. 

Perilaku  menyimpang  itu  pada  umumnya  merupakan  kegagalan  

system kontrol  diri  terhadap  impuls-impuls  kuat, dorongan-dorongan  

primitif  dan sentiment-sentimen  hebat  itu  kemudian  disalurkan  lewat  

perbuatan kejahatan, kekerasan dan agresi keras  yang  dianggap  mengandung  

nilai-nilai lebih oleh masyarakat. Oleh perasaan senasib dan sepenanggungan 

anak-anak remaja yang merasa tidak mendapatkan kasih sayang dan perhatian 

yang cukup dari luar dan kemudian merasa tersisih dari anggota masyarakat.  

Karena adanya perasaan senasib dan sepenanggungan anak-anak 

remaja yang merasa tidak mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang 

                                                             
11

 Akhmadsudrajat,2008;Perlaku Soaial  

(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/24/perilaku-sosial) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

cukup dari keluarga dan kemudian merasa tersisih dari masyarakat, orang  

dewasa. Sekarang merasa berarti di tengah gangnya, didalam gang tersebut 

anak mencari segala sesuatu yang tidak mungkin mereka peroleh dari keluarga 

maupun dari masyarakat sekitarnya. 

 

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu dan berbentuk tesis dengan judul, Peranan 

Organisasi Perguruan Seni Beladiri Pencak Silat Dalam Meminimalisasi 

Kejahatan (Suatu Studi Upaya Non-Penal Pada Organisasi Perguruan Seni 

Beladiri Pencak Silat Di Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah), 

oleh Suwaryo, SH. (B4A 000074) Mahasiswa Program Magister Ilmu Hukum 

Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro Semarang tahun 2008 

menjelaskan. Organisasi  perguruan  seni  beladiri  pencak  silat  adalah  

merupakan organisasi kemasyarakatan, yang mengajarkan ilmu beladiri juga 

mengajarkan cara untuk menegakkan kebenaran dan memberantas kejahatan. 

Orang yang ahli beladiri pencak silat dinamakan Pendekar. 

Kejahatan adalah  suatu bentuk tindakan yang menyimpang yang 

selalu ada pada setiap masyarakat, dengan demikian kejahatan merupakan 

masalah sosial yang perlu dihadapi. 

Perumusan  masalahnya  bagaimana peranan organisasi perguruan seni 

beladiri pencak silat dalam ikut meminimalisasi kejahatan, faktor yang 

menjadi kendala, dan bagaimanakah seharusnya. 
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Hasil  penelitian  diperoleh  bahwa Ikatan Pencak Silat Indonesia 

(IPSI) cabang Kabupaten Banjarnegara adalah bentuk sambung tangan 

pemerintah yang berfungsi mewadahi organisasi-organisasi perguruan seni 

beladiri pencak silat yang berada di kabupaten Banjarnegara,  dan dari 

organisasi perguruan seni beladiri pencak silat yang ada mempunyai peranan 

yang penting dalam meminimalisasi kejahatan, sehingga ditemukan 

bagaimanakah peran seharusnya organisasi perguruan seni beladiri pencak 

silat dalam meminimalisasi kejahatan. 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini yaitu peranan 

organisasi perguruan seni beladiri pencak silat yang ada di Kabupaten 

Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah sebagai sarana non-penal dalam upaya 

meminimalisasi kejahatan belum dapat terlaksana dengan Optimal yaitu 

dengan adanya kendala-kendala yang dihadapinya. Upaya penaggulangan 

kejahatan masih bertumpu pada aparat penegak hukum dengan menggunakan 

sarana penal. 

Selain itu ada juga laporan hasil penelitian mandiri yang dilakukan 

oleh Nugroho, A.M., Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Yogyakarta pada Tahun 2010, dengan judul Profil Gaya Kepemimpinan 

Pelatih Pencak Silat Di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam penelitian ini 

dirumuskan permasalahannya adalah Bagaimana profil gaya kepemimpinan 

pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta? 
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Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa profil gaya kepemimpinan 

pelatih pencak silat pada perguruan pencak silat adalah sebagai berikut: 

1. Faktor gaya kepemimpinan tertinggi tipe gaya kepemimpinan demokrasi, 

indikator yang paling menonjol adalah: terdapatnya suasana saling 

percaya, saling menghormat, dan saling harga menghargai. 

2. Faktor gaya kepemimpinan tipe gaya kepemimpinan otoriter, indikator 

yang paling menonjol adalah: pelatih yang keras dalam bertindak, kaku 

dalam bersikap, dan kebijakan selalu dominan dibuat oleh sang pelatih. 

3. Faktor gaya kepemimpinan terendah adalah tipe gaya kepemimpinan 

bebas/laissez-fair, indikator yang paling menonjol adalah: peranan pelatih 

yang sangat sedikit dalam kegiatan kelompok. 

Selain penelitian diatas, ada juga penelitian lainnya yang berupa 

skripsi dengan judul Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial Antar Atlet Di Pusat 

Pendidikan Dan Latihan Pelajar Pencak Silat Jawa Tengah Tahun 2008 (Studi 

Diskriptif Kualitatif tentang Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial Antar Atlet di 

Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Pencak Silat Jawa Tengah di Kelurahan 

Gajahan, Colomadu, Karanganyar Tahun 2008) yang disusun oleh Niken 

Hartati Siam Nugroho (D.0305007). Universitas Sebelas Maret Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Poltik Jurusan Sosiologi Surakarta 2009. 

Penelitian yang dilakukan di Asrama Pendidikan dan Latihan Perlajar 

Pencak Silat Jawa Tengah di Kelurahan Gajahan, Colomadu, Karanganyar ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan mengetahui bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial 
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antar atlet di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Pencak Silat Jawa Tengah 

pada tahun 2008. 

Teknik pengumpulan data, yang dilakukan adalah dengan terjun 

langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data dengan teknik observasi, 

wawancara mendalam, studi dokumentasi terhadap pelaksanaan penelitian 

terhadap 9 informan yang terdiri dari 3 atlet PPLP angkatan tahun 2007, 3 

atlet PPLP angkatan 2008, 1 penjaga asrama PPLP, dan 2 Pelatih PPLP 

Pencak Silat. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling atau sampling bertujuan yaitu sample yang ditarik 

pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian ini yang 

akan mewakili siapa yang dimaksud dalam penelitian ini. 

Dari hasil penelitian ini enunjukkan adanya interaksi sosial antar atlet 

di PPLP Pencak Silat Jawa Tengah pada tahun 2008 yang terjalin secara 

intensif dan terus menerus. Atlet di PPLP Pencak Silat sangat menjunjung 

tinggi nilai kebersamaan dan kerjasama antara atlet yang satu dengan atlet 

yang lainnya. Interaksi itu dilandasi oleh adanya kepentingan yang sama 

dalam mencapai tujuan mereka. Dimana tujuan tersebut adalah untuk 

menciptakan kerukunan, kebersamaan dan keharmonisan didalam lingkup 

PPLP Pencak Silat agar mereka dapat berprestasi setinggi-tingginya. 

Bentuk kerjasama yang terjadi adalah saling bantu membantu dalam 

kegiatan sosial seperti kerja bakti membersihkan lingkup asrama dan tempat 

latihan, kerjasama dalam kegiatan belajar, kerjasama dalam latihan, dan juga 

kerjasama dalam bidang transportasi. Sedangkan persaingan yang terjadi antar 
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atlet di PPLP Pencak Silat adalah persaingan dalam bertanding, persaingan 

dalam bidang prestasi akademis, persaingan dalam hal latihan, dan persaingan 

dalam bidang ekonomi. 

Konflik yang terjadi antar atlet di PPLP Pencak Jawa Tengah disini 

biasanya mengarah pada suatu bentuk konflik laten yaitu suatu bentuk konflik 

yang dilakukan tidak secara terang-terangan atau dengan kata lain secara 

tersembunyi. Rasa tidak suka ini sebenarnya lebih kepada sifat atau karakter 

yang berbeda-beda antara atlet yang satu dengan atlet yang lain sehingga 

menimbulkan ketidak cocokan sifat dan karakter satu sama yang lainnya. 
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BAB III 

PERILAKU SOSIAL ANGGOTA PERSAUDARAAN SETIA HATI 

TERATE 

 

A. Gambaran Umum Desa Sanggrahan 

1. Kondisi Geografis Desa Sanggrahan 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sanggrahan Kecamatan 

Gondang Kabupaten Nganjuk. Dan Desa Sanggrahan sendiri berbatasan 

dengan tiga desa dan satu hutan yaitu: 

Sebelah Timur  : Desa Ngujung, 

Sebelah Selatan : Desa Karangsemi, 

Sebelah Barat  : Desa Balonggebang, 

Sebelah Utara  : Hutan.   

Sedangkan secara monografi wilayah Desa Sanggrahan 

penduduknya 3.640 jiwa yang terdiri dari 988 kepala keluarga (KK) secara 

rinci jumlah penduduk Desa Sanggrahan dilihat dari berbagi seginya. 

Untuk jumlah penduduk menurut jenis kelamin, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

44 
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Tabel 3.1 

Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No. Uraian Jumlah 

1 Laki-laki 1873 Jiwa 

2 Perempuan 1767 Jiwa 

3 Kepala Keluarga 988 Jiwa 

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Sanggrahan, Tahun 2011 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 

Desa Sanggrahan terbanyak adalah kaum laki-laki. 

Luas wilayah desa mencapai 364,976 ha. Sebagian besar wilayah 

Desa Sanggrahan sawah. Rinciannya sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Luas Wilayah Desa Sanggrahan Berdasarkan Fungsinya 

No. Fungsi Luas (ha) 

1 Pemukiman Penduduk 20,625 

2 Pertanian Sawah 312,15 

3 Ladang / Tegalan 30 

4 Perkantoran 0,272 

5 Sekolah 0,203 

6 Kuburan 1,490 

7 Mushola 0,236 

Total 364,976 

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Sanggrahan, Tahun 2011 

Sedangkan jarak antara desa dengan Ibukota Kabupaten kurang 

lebih 21 km, Ibukota Kecamatan 6 km. 

Dengan melihat profil desa dan mengamati Desa Sanggrahan 

secara langsung, maka terdapat sarana dan prasarana yang mana meliputi; 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

a. Pertokoan;  meliputi took perorangan, warung makanan dan minuman 

b. Prasarana kesehatan; Posyandu, Polindes 

c. Prasarana perhubungan darat; kendaraan  antar kecamatan (lyn) 

d. Sarana pendidikan meliputi; Taman Kanak -Kanak (TK), Sekolah  

Dasar (SD) / Madrasah Ibtidayah (MI). 

2. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sanggrahan 

Dilihat dari keadaan perekonomian rata-rata penduduk Desa 

Sanggrahan memiliki ekonomi yang cukup. Tapi di samping itu tidak 

menutup kemungkinan masih banyak pula yang tergolong ekonomi lemah.  

Karena mayoritas penduduk desa bermata pencaharian tani dan setiap desa 

dan daerah mempunyai karakteristik yang berbeda. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1 Pegawai Desa 10 

2 PNS 11 

3 ABRI 3 

4 Guru 17 

5 Bidan 2 

6 Pegawai Swasta 78 

7 Warung 27 

8 Toko 44 

9 Angkutan Bermotor 2 

10 Tukang kayu 28 

11 Tukang batu 17 

12 Tukang Cukur 1 

13 Persewaan 1 

14 Petani 1767 

Jumlah 2008 

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Sanggrahan, Tahun 2011 
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Dari tabel diatas menunjukkan banyaknya penduduk yang 

memiliki tingkat perekonomian menengah kebawah. Yang rata-rata mata 

pencaharian  penduduk desa adalah sebagai Petani. Sebanyak 1767 orang. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa perekonomian penduduk Desa 

Sanggrahan memiliki taraf yang menengah kebawah. Melihat begitu 

beragamnya mata pencaharian penduduk Desa Sanggrahan nampak pula 

persaingan yang cukup tinggi, sehingga mobilitas penduduk semakin 

mencolok dalam peningkatan perekonomian keluarga. 

3. Pendidikan Masyarakat Desa Sanggrahan 

Bisa dikatakan desa ini sangatlah cukup dalam pendidikan, hal ini 

terbukti dengan banyaknya warga yang tidak tamat pendidikan sekolah 

dasar (SD). Karena zaman dahulu hanya orang-orang mampulah atau 

berduit yang dapat bersekolah, bagi mereka hal ini sangatlah tidak 

mungkin. Karena sebagian dari mereka tidak mempunyai uang untuk 

bersekolah. Sehingga  sebagian dari mereka juga menerapkan pada anak-

anaknya untuk tidak bersekolah sampai tingkat yang terlalu tinggi. 

Sebagian warga yang ada di Desa Sanggrahan, beranggapan tanpa 

sekolah sampai tingkat tinggi pun bisa bekerja untuk mencukupi 

kebutuhan kleluarga, sebagi tolak ukur yang bisa berhasil dalam bekerja 

meskipun tamatan SD atau pun tidak tamat sekolah dasar. Hal ini juga bisa 

dikatakan kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan. Tentunya 

tidak semua warga Desa Sanggrahan berpikran yang sama seperti itu. 

Buktinya masih banyak juga para orang tua yang mau membiayai sekolah 
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anak-anaknya sampai jenjang perguruan tinggi. Rinciannya dalam table 

berikut: 

Table 3.4 

Tingkat pendidikan penduduk 

No. Keterangan Jumlah 

1 Penduduk usia 10 th keatas yang buta huruf 5 Orang 

2 Penduduk tidak tamat SD/Sederajat 102 Orang 

3 Penduduk Tamat SD/Sederajat 2134 Orang 

4 Penduduk Tamat SLTP/Sederajat 748 Orang 

5 Penduduk Tamat SLTA/Sederajat 421 Orang 

6 Penduduk Tamat D-2 5 Orang 

7 Penduduk Tamat S-1 23 Orang 

8 Penduduk Tamat S-2 1 Orang 

Sumber Data: Dokumen Kantor Desa Sanggrahan, Tahun 2011 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa banyaknya warga yang 

hanya tamat sekolah dasar serta menduduki peringkat pertama, yang 

kemudian disusul dengan warga yang hanya tamatan SLTP yang 

menduduki urutan kedua. Dan yang ketiga hanya tamatan SLTA, hal ini 

membuktikan bahwa pendidikan yang dimiliki warga sangatlah cukup. 

4. Kondisi Keagamaan 

Keadaan agama masyarakat desa Sanggrahan sebagian besar 

menganut agama Islam, dan bahkan tidak ada yang beragama lain, terbukti 

dengan banyaknya tempat peribadatan bagi umat Islam serta tidak adanya 

tempat peribadatan bagi umat lain seperti Gereja dan yang lain. Akan 

tetapi kesadaran tentang keagaman sebagai warga sangatlah kurang. 
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Hal ini dapat dilihat dari sepinya tempat peribadatan yang ada serta 

adanya kegiatan kegiatan keagamaan tapi yang mengikuti hanya sedikit. 

Salah satu seperti adanya kegiatan pemuda IPNU-IPPNU, tetapi  untuk 

bapak-bapak ada kegiatan Yasinan yang dilakukan tiap hari Kamis malam 

Jum’at itupun hanya beberapa yang mengikuti kegiatan rutinan tersebut. 

Untuk kalangan ibu-ibu juga ada kegiatan rutin pengajian yang dilakukan 

tiap bulan dua kali dan pengajian muslimat yang dilakukan tiap hari 

Minggu Pon di Masjid. 

Dari sisi peribadatan yang dilakukan masyarakat Desa Sanggrahan 

lebih mengikuti pada mazhab Syafi’iyah. Hal ini bisa dilihat dari sholat 

shubuh dengan berqunut, berdzikir sesudah sholat dengan suara agak 

keras, Sholat Jum’at dengan Adzan dua kali, Sholat Terawih dengan 20 

rakaat dan 3 rakaat, Sholat Witir. Sedangkan dari segi organisasi 

keagaman, masyarakat  

Desa Sanggrahan terpilah dalam dua kelompok besar yaitu, 

Nahdlotul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Tapi warga Nahdlotul Ulama 

(NU) yang banyak diikuti oleh warga Desa Sanggrahan daripada 

Muhammadiyah. 

Sedangkan untuk sarana peribadatan yang ada di Desa Sanggrahan 

adalah sarana peribadatan bagi umat Islam yakni adanya masjid berjumlah 

2 buah serta langgar atau musholah 6 buah. Sedangkan tempat peribadatan 

bagi umat lainnya tidak ada. 
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5. Politik Pemerintahan Desa Sannggrahan 

Kepala desa adalah orang yang memimpin suatu desa. Dalam 

pemilihan kepala desa dipilih oleh warga, pergantian kepala desa 

dilaksanakan setiap 8 tahun sekali. Terbuka bagi warga untuk 

mencalonkan diri sebagi kepala desa dengan mendaftarkan disertai dengan 

syarat-syarat tertentu. Sedangkan untuk penjoblosan dengan memilih salah 

satu gambar calon kepala desa, peraturannya tidak jauh beda seperti 

pemilu. Sedangkan untuk pemilihan kepala dusun, dilakukan ujian tulis 

bagi calon Kepala Dusun dengan tim penguji dari utusan kecamatan. Lalu 

untuk pemilihan ketua RT maupun RW dipilih oleh Perangkat Desa serta 

masyarakat setempat melalui musyawarah. 

Sedangkan dalam pemilu Negara, bagi warga Desa Sanggrahan 

memilih partai-partai yang sesuai dengan keinginan masing-masing, serta 

yang bisa dipercaya baginya untuk membawa Negara ini kearah yang lebih 

baik atau hanya sekedar mereka mengidolakan salah satu sosok 

pemimpinnya. Dan mereka merasa partai yang dipilih mampu membawa 

rakyat  dalam keadan yang stabil meskipun para anggota pemerintahannya 

banyak yang korupsi namun rakyatnya tidak kesusahan, salah satunya di 

bidang perekonomian. Untuk itu masyarakat di desa ini mencoba untuk 

memilih partai yang mereka yakini. 

6. Hubungan Sosial Kemasyarakatan 

Masyarakat Desa Sanggrahan antar warga satu dengan yang 

lainnya, tidak ada jarak memisahkan diantara mereka, sehingga 
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masyarakat setempat saling membaur. Kesenjangan sosial tidak ada juga 

diantara mereka, karena bagi warga semuanya sama baik kaya maupun 

miskin. 

Warga Desa Sanggrahan saling menghormati, saling tolong 

menolong serta saling menghargai. Hal ini terbukti bahwa mereka datang 

ketika ada salah satu warga yang memiliki kesulitan-kesulitan, kerepotan 

atau hajatan untuk membantu atau sekedar melihat-lihat saja. Begitu pula 

ketika ada salah satu warga yang meninggal dunia. Mereka secara serentak 

pergi untuk melayat. Jadi hubungan yang terjalin pada masyarakat Desa 

Sanggrahan berjalan dengan baik. 

7. Kondisi Sosial Budaya 

Masyarakat adalah orang yang hidup bersama menghasilkan 

kebudayaan.
1
 Begitupun dalam kehidupan sehari-hari, orang begitu sering 

membicarakan budaya. Dengan demikian tak ada masyarakat yang tidak 

mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa 

masyarakat sebagai wadah dan pendukungnya. Adapun pengertian tentang 

kebudayaan adalah kompleks yang mencangkup pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-

kemampuan serta kebisaaan-kebisaaan yang didapatkan oleh manusia 

sebagai anggota masyarakat
2
. 

                                                             
1
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 

haal: 187 
2
 bid, hal 188 
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Tradisi yang masih berjalan di Desa Sanggrahan yakni selamatan 

desa. Selamatan desa yakni selamatan dilaksanakan pada saat setelah 

panen sebagai ungkapan rasa syukur kerena hasil panen yang melimpah 

dan berharap pada musim tanam berikutnya penghasilan bisa lebih 

melimpah lagi. Selamatan tersebut bisaa disebut dengan nyadran (sedekah 

bumi/bersih desa). 

B. Persaudaraan Setia Hati Terate di Desa Sanggrahan 

1. Sekilas Tentang PSHT 

Nama organisasi pencak silat Persaudaraan Setia hati Terate sudah 

jelas tidak asing lagi bagi masyarakat umum. Menurut kebanyakan 

masyarakat ataupun media masa menganggap bahwasannya Organisasi 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate adalah yang sering bikin 

kerusuhan. 

Memang tidak bisa dipungkiri kalo anggota PSHT sering terlibat 

tawuran antar pemuda, tapi itu semua karena dari masalah pribadi. Karena 

rasa solidaritas yang tinggi atau yang sering di sebut dengan Seduluran 

oleh anggota PSHT. Jadi kalau ada salah satu anggota yang di sakiti maka 

saudarayang lain pun juga akan merasa disakiti. Perlu diketahui oleh 

semua masyarakat bahwa di dalam ajaran PSHT tidak ada yang 

menganjurkan anggotanya untuk membuat keonaran. Bahkan dalam ajaran 

PSHT sendiri kalau ketahuan ada anggotanya yang sering bikin onar maka 

yang bersangkutan akan dikenai sanksi dan bahkan bisa juga diberhentikan 

dari anggota Organisasi PSHT. 
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Organisasi Pencak Silat PSHT berazaskan pada pancasila serta 

kehidupan dan hubungan dalam Persaudaraan Setia Hati Terate bersifat 

persaudaraan yang kekal, kekeluargaan, keberswamaan, dan tidak 

membedakan latar belakang kehidupan serta tidak bersfiliasi pada partai 

politik manapun
3
. 

Filisofi yang digunakan dalam ajaran Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate yaitu: “Manusia dapat dihancurkan, manusia dapat 

dmatikan tetapi manusia tidak dapat dikalahkan selama manusia itu masih 

setia pada hatinya sendri”
4
. Maksud dari falsafah tersebut adalah sebagai 

orang Persaudaraan Setia Hati Terate harus berjuang sampai tuntas, atau 

tidak akan menyerah kalah sebelum tujuannya tercapai dan akan mengaku 

kalah apabila sudah kembali kepada ibu pertiwi.  

Begitu pula dalam pepatah jawa yang mengatakan bahwa apabila 

kita berjuang harus “madep karep mantep, ciliking loro gedene pati wani 

nglakoni” dan yakin serta selalu mohon petunjuk dari Tuhan Yang Maha 

Esa, kalau kita sungguh-sungguh pasti Tuhan Yang Maha Esa akan 

meridloi apa yang kita harapkan. 

Persaudaraan Setia Hati Terate tidak hanya mengajarkan tekhnik 

bela diri yang identik dengan kontak fisik namun juga diajarkan 

kerohanian yang biasa disebut dengan ke-SH-an. Materi ke-SH-an ini 

mengajarkan anggotanya agar selalu berbuat baik kepada sesama dan 

                                                             
3
 AD/ART Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate hasil MUBES VI, 2000 

4
 Materi Kerohanian Persaudaraan Setia Hati Terate hasil MUBES VI, 2000 
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diharapkan anggota Persaudaraan Setia Hati Terate bisa memiliki sifat 

yang berbudi luhur tahu benar dan salah. Kalaupun ada beberapa 

anggotanya yang terlibat kerusuhan atau tawuran antar pemuda itu semua 

murni karena permasalahan pribadi. Seperti contah yang pernah terjadi di 

daerah Baron ada seorang anggota PSHT yang lagi menyaktikan 

pertunjukan seni tari kuda lumping dikeroyok sampai mati dilokasi 

padahal si korban itu di kenal pendiam bahkan gak pernah neko-neko. 

Kejadian yang seperti itu apakah anggota PSHT yang bersalah?
5
  

Dalam ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate sendiri tidak pernah 

diajarkan untuk melakukan perbuatan yang merugikan diri sendiri dan 

orang lain sebagai contoh tawuran, meskipun di PSHT diajarkan tekhnik 

bela diri itu semata-mata untuk melindungi diri. Ajaran yang diberikan 

dalam materi kerohanian ataupun tekhnik-tekhnik bela diri itu semua 

diharapkan agar anggota PSHT bisa memayu hayuning bawono, yaitu 

sebagai orang PSHT harus mampu untuk menjadi pengayom bagi orang 

lain yang ada disekitarnya. Jangan sampai terjadi kebalikannya yaitu 

menjadi orang yang perlu di ayomi dan selalu berbuat ribut.  

Tujuan Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

dalam mendidik anggotanya antara lain: 

a. Mempertebal rasa Ketuhanan Yang Yang Maha Esa, 

                                                             
5
 Hasil wawancara dengan mas partono salah satu Penasehat SH Terate Rayon Sanggrahan, 

tgl 6 Juni 2011 jam 18.30 wib. 
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b. Mempertinggi seni budaya pencak silat dengan berpedoman pada 

ajaran wasiat Persaudaraan Setia Hati Terate, 

c. Mempertebal rasa cinta kasih pada sesama 

d. Menanamkan jiwa kesatria, cinta tanah air dan bangsa Indonesia, 

e. Mempertinggi mental spiritual dan fisik bangsa Indonesia paada 

umumnya dan anggota Persaudaraan Setia Hati Terate pada khususnya, 

f. Mempertebal rasa kepercayaan diri sendiri bagi setiap anggota 

Persaudaraan Setia Hati Terate atas dasar kebenaran. 

g. Ikut serta mendidik manusia agar berbudi pekerti luhur, yang tahu 

benaar dan salah, serta berjiwa Pancasila. 

Selain yang dipaparkan diatas dan sejalan dengan Anggaran Dasar 

dan Anggaran Rumah Tangga serta hasil-hasil MUBES VI pada tahun 

2000, bermaksud mengangkat harkat anggota/calon anggota yang berbudi 

luhur dengan melalui pendidikan seni beladiri pencak silat dan kerohanian 

budi pekerti. 

a. Menyebarkan ajaran-ajaran dalam rangka membentuk manusia 

berkualitas yang bertaqwa, berbudi luhur melalui pendidikan seni 

beladiri pencak silat dan kerohanian budi pekerti. 

b. Dengan memiliki keterampilan seni beladiri pencak silat dapat berguna 

untuk kebugaran tubuh, olah seni beladiri, menjaga keselamatan 

diri/lingkungan sekaligus mempertebal kepercayaan pada diri sendiri. 

Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate berazaskan 

pancasila dan bersifat sifat sebagai berikut: 
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a. Persaudaraan 

b. Tidak berafiliasi pada partai politik manapun 

c. Membangun fisik dan psikis yang kokoh dan kuat agar mencerminkan 

pribadi yang kuat dengan jalan latihan fisik dan non fisik. 

Sedangkan wasiat yang diberikan pada setiap anggota persaudaraan 

Setia Hate Terate ialah, anggota Persaudaraan Setia Hati Terate harus
6
: 

a. Menjaga nama baik Persaudaraan Setia Hati Terate pada umumnya 

b. Bersifat kesatria dan tetap pada pendiriannya 

c. Berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, orang tua, dan guru 

d. Berdiri diatas keadilan, kebenaran dan tidak boleh berat sebelah 

e. Berani karena benar dantakut karena salah 

f. Bertanggung jawab atas segala perbuatannya 

g. Menjaga ketentraman, menjunjung tinggi nusantara dan bangsa 

Indonesia dengan penuh kecintaan dan kesetiaan hatinya 

h. Membuktikan sebagai bangsa yang merdeka 

i. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri 

j. Kekal dalam persaudaraan, menerapkan tolong menolong diantara 

sesama umat manusia umumnya, Bangsa Indonesia pada khususnya 

terutama dengan anggota Persaudaraan Setia Hati Terate. 

Seperti yang telah ditetapkan dalam AD/ART tentang keanggotaan 

Persaudaraan Setia Hati Terate adalah sebagai berikut 

                                                             
6
 Materi Kerohanian Persaudaraan Setia Hati Terate hasil MUBES VI, 2000,hal 24 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

a. Anggota terdiri dari: 

1) Siswa ialah anggota yang belum disahkan 

Persyaratan menjadi siswa: 

a) Warga Negara Indonesia (WNI) yang berusia 10 tahun keatas 

dengan memulai pencalonan dan khusus Warga Negara Asing 

(WNA) dengan criteria khusus antara lain: 

(1) Membuat permohonan kepada Ketua Umum atau Ketua 

Organisasi setempat/terdekat dan diketaui orag tua 

(2) Membuat pernyataan: 

(a) Sanggup menjunjung tinggi nama baik organisasi 

(b) Sanggup melaksanakan tugas yang dipercayakan 

organisasi 

(c) Sanggup mematuhi tata tertib organisasi 

(3) Membayar iuran anggota 

b) Permintaan menjadi anggota disampaikan secara tertulis 

kepada pengurus pusat/ cabang/ ranting/ komisariat/ rayon 

c) Pengurus pusat/ cabang/ ranting/ komisariat/ rayon wajib 

mengadakan saringan/ seleksi terhadap penerimaan siswa 

d) Yang sudah menjadi siswa dapat menerima ajaran 

Persaudaraan Setia Hati Terate 

e) Siswa dapat diberhentikan/ dikeluarkan oleh pengurus 

diwilayahnya apabila ternyata melanggar ketentuan/ peraturan 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate 
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2) Warga ialah anggota yang telah disahkan sesuai dengan tata cara 

yang berlaku pada Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate 

a) Untuk dapat disahkan menjadi Warga harus sudah berumur 17 

tahun keatas. Untuk Warga Negara Indonesia yang telah 

menjadi siswa dan berlatih sekurang-kurangnya dalam waktu 2 

tahun. Sedangkan untuk Warga Negara Asing yang telah 

menjadi siswa dan berlatih sekurang-kurangnya 5 tahun secara 

terus-menerusan telah terdaftar pada Pengurus Pusat sejak 

masuk pertama kali. 

b) Pengesahan menjadi Warga dilakukan oleh Dewan Pengesahan 

yang dibentuk oleh Pengurus Pusat 

c) Setelah disahkan menjadi warga, harus melaksanakan Ajaran, 

Wasiat, Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan 

ketentuan/ peraturan Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate 

dengan setia dan taat 

Pemberhentian sebagai Warga/ Anggota dapat dilakukan melalui 

a. Pemberhentia sementara dilakukan oleh Pimpinan/ Pengurus Cabang 

b. Pemberhentian tetap/ pemecatan dilakukan oleh Pimpinan/ Pengurus 

Pusat 

Warga/ Anggota dapat diberhentikan, apabila: 

a. Melanggar Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Organisasi 

Persaudaraan Setia hati Terate 
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b. Melanggar ketentuan/ peraturan Organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate, antara lain yaitu: 

1) Berguru atau belajar/ menjadi anggota pada Organisasi Pencak 

Silat yang lai tanpa seijin/ persetujuan Pengurus 

2) Menentaang Pemerintah, Pancasila, dan Undang-Undang Dasar 45 

c. Warga/ anggota yang terkena pemberhentian sementara diberi 

kesempatan untuk mengajukan permohonan kepada Pimpinan/ 

Pengurus Cabang agar sanksi pemberhentian sementara tersebut 

dicabut 

Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate Tidak Boleh: 

1. Memberikan pelajaran Pencak Silat tanpa surat kuasadari pengurus 

pusat 

2. Sombong dan membuat sakit hati sesamanya 

3. Tidak boleh mmenunjukkan kepandaiannya dimana tidak berguna 

4. Tidak boleh menunjukkan kepandaiaannya di muka umum, yang bias 

membuat sakit hati orang lain 

5. Tidak boleh berkelahi dengan sesama anggota Persaudaraan Setia Hati 

Terate 

Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate, dilarang: 

1. Merusak pagar ayu 
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2. Merampas dan memiliki hak orang lain 

3. Menerima segala sesuatu apa saja, uang ataupun barang yang tidak 

sah. 

Masyarakat desa menyebut organisasi pencak silat ini dengan 

sebutan SH Terate. Kedudukan SH Terate di Desa Sanggrahan adalah 

tingkat rayon dan di pimpin oleh Ketua Rayon. Struktur kepengurusan 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate di Rayon Sanggrahan adalah 

sebagai berikut: 

Ketua  : Mas Antok Dwi Sasmito, S.Pd 

Wakil Ketua : Mas Sujiono 

Sekretaris : Mas Sujoko 

Pelatih  : Mas Purwoto 

Penasehat : Mas Kamto, Mas Bisri, mas Partono 

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate yang ada di Desa 

Sanggrahan berusaha mendidik anggotanya untuk menjadi orang yang 

berbudi luhur tahu benar dan salah serta diharapkan bisa memayu 

hayuning bawono
7
. 

                                                             
7
 Wawancara dengan Ketua Rayon PSHT Sanggrahan mas Antok Dwi Sasmito,S.Pd. 

dirumah pada tanggal 8 Juni, pukul 19.30 wib 
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“Anggota SH Terate di didik untuk menciptakan rasa persaudaraan 

yang tinggi dan berbudi pekerti luhur sehingga bisa memayu 

hayuning bawono ….” 

SH Terate tidak pernah mengajarkan anggotanya untuk melakukan 

perbuatan yang tidak terpuji salah satu contoh bikin kerusuhan yaitu 

tawuran, karena pelajaran beladiri disini hanya digunakan untuk menjaga 

diri dari orang jahat
8
. 

“Teng SH Terate niku bener diajari gelut, tapi iku cuma digae jogo 

awak ora oleh di gae sombong”  

 

Gambar, 1 

“Sabung antar siswa ketika latihan bersama antar rayon yang 

diadakab tiap akhir bulan”. 

2. Perilaku Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate 

                                                             
8
 Wawancara dengan mas Purwoto selaku pelatih, ditempat latihan tanggal 4 Juni pukul 

21.00wib 
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Ada juga orang tua yang resah karena setelah disahkan jadi 

anggota SH Terate namun tingkah laku anaknya makin ugal-ugalan. 

Sering juga orang tua mengadu kalau anaknya tidak bisa diatur, para orang 

tua seperti ini bisaanya mengadu pada anggota SH Terate yang dipandang 

sudah tua dan disegani semua anggota
9
. 

“yo ono ae mas bocah-bocah sh terate sing ura’an, tapi iku ora kabeh 

koyo ngono. Biasae nek ono anggota SH Terate sing seneng gae rusuh 

nang deso kene di kandakne nang Mas Bisri, Mas Kamto nek gak iku yo 

nang Mas Partono ben di tuturi. (cerita Ibu Masini) 

Pernah ada kejadian sekitar tahun 2005 yang lalu, seorang anggota 

SH Terate minta uang dengan paksa kepada anak SMP di desa tetangga. 

Kejadian ini disampaikan oleh beberapa warga desa yang mengetahui 

kelakuan anak tersebut lalu melaporkan pada anggota kami. Tapi kami 

tidak langsung percaya begitu saja, kami mencoba mencari informasi lebih 

jelas lagi. Setelah kami lakukan pengecekan ternyata apa yang 

disampaikan masyarakat desa itu benar, lalu kami mengumpulkan 

pengurus SH Terate di tingkatan Rayon Sanggrahan dan beberapa anggota 

yang tua untuk memperingatkan anak tersebut. Kami memberi peringatan 

sampai tiga kali ternyata kelakuan anak tersebut masih tetap saja. Kami 

semua merasa malu, daripada anggota kami di keroyok masa gara-gara 

kelakuannya yang meresahkan masyarakat akhirnya kami mengambil 

tindakan yaitu menghukum sesuai prosedur yang ada di Rayon 
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 Wawancara dengan ibu Masini dirumahnya tanggal 2 juni pukul 16.00 
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Sanggrahan. Yaitu apabila peringatan mulut tidak dihiraukan sampai 

maksimal tiga kali maka orang yang bersangkutan harus diperingatkan 

dengan kontak fisik
10

. 

Tawuran atau kerusuhan yang terjadi akhir-akhir ini bukanlah 

semata-mata ulah dari anggota SH Terate. Pernah juga anggota melakukan 

tawuran tapi itu semua karena ada sebabnya bukan tanpa sebab. Bisaanya 

anggota SH Terate nyerang kelompok lain yang ada di desa tetangga itu 

karena ada yang menghina organisasi ataupun ada yang menantang untuk 

duel. Ketika di tantang duel dan anggota SH Terate kebetulan sendiran dia 

menang terus dikeroyok oleh kelompok lawan, dari situ timbul balas 

dendam. 

Contoh lain anggota SH Terate yang masih duduk di bangku STM 

namanya agung dia ditantang untuk  duel oleh teman sekolahnya. Awalnya 

dia tidak menghiraukan tantangan tersebut karena memang dia anak yang 

pendiam tapi temen yang menantang duel tadi mengejek lama-kelamaan 

risih juga kalau di ejek teus-terusan. Yang namanya manusia, kesabaran 

pasti ada batasnya. Karena sudah jengkel dengan tingkah laku temennya 

tadi akhirnya diladeni juga dan lawannya tadi dihajar sampai babak belur. 

Setelah itu orang tua dari lawannya tadi tidak terima dan melaporkan 
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 Wawancara dengan mas Purwoto ditempat latihan tanggal 4 Juni pukul 21.00 wib 
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agung ke Guru BP dan agung dikenai sanksi serta denda untuk biaya 

pengobatan
11

. 

Perilaku social anggota SH Terate sebenarnya tidak seperti yang di 

beritakan oleh media masa. Meskipun ada anggota SH Terate terlibat 

kerusuhan itu adalah sebagian kecil dari anggota SH Terate. Banyak juga 

kegiatan positif yang dilakukan oleh anggota SH Terate 

Pergaulan dalam memilih teman disini juga sangat berpengaruh 

sekali terhadap perkembangan perilaku remaja, teman yang baik akan 

memberikan dampak yang positif terhadap kepribadian remaja, menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan baru bagi remaja tersebut. Jika teman 

yang kita jadikan sahabat itu salah maka pengaruh yang ditimbulkan pun 

tentunya juga tidak baik terhadap kepribadian remaja bahkan bisa saja 

mengakibatkan remaja tersebut dapat melanggar segala peraturan yang ada 

baik dalam keluarga, sekolah ataupun masyarakat. Lingkungan sangat 

berpengaruh sekali terhadap pola perilaku remaja hal itu dikarenakan 

adanya pergaulan sehari-hari yang dapat membentuk kepribadian seorang 

anak, apakah anak itu baik ataupun sebaliknya semua itu juga ditentukan 

oleh lingkungan sekitar mereka. Oleh karena itu setiap remaja harus 

pandai-pandai untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka dalam 

artian mereka harus pandai untuk memfilter segala pengaruh yang ada 

pada diri mereka,hal yang positif saja yang diambil sedangkan pengaruh 
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 Wawancara dengan mas Partono salah satu penasehat SH Terate di Rayon Sanggrahan 

dirumahnya tanggal 6 Juni pukul 18.30 wib 
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yang membawa dampak negatif harus segera dihindari dan ditinggalkan 

agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang melanggar norma atau aturan 

yang berlaku di masyarakat. Faktor tersebutlah merupakan faktor yang 

paling dominan bagi perkembangan parilaku remaja atas apa yang 

seharusnya mereka lakukan
12

. 

Kegiatan yang dilakukan oleh anggota SH Terate di Desa 

Sanggrahan antara lain adalah membantu masyarakat desa dalam menjaga 

kebersihan desa, bergotong royong memperbaiki jalan yang rusak. 

Kegiatan yang rutin di lakukan oleh anggota SH Terate salah satunya 

adalah temu kadang. Temu kadang adalah agenda pertemuan antar anggota 

di rayon Sanggrahan dilakukan tiap bulan sekali. Kegiatan temu kadang ini 

biasanya digunakan untuk silaturahmi antar anggota dan musyawarah 

untuk kegiatan social dimasyarakat. 

 

Gambar, 2 

Temu Kadang 
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 Waawancara dengan Sekretaris Desa Ibu Tuti’ah di kantor desa pukul 09.00 wib 
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Anggota SH Terate kental banget ilkatan persaudaraannya. Inin 

terlihat ketika ada salah satu anggota yang kena musibah seperti contoh 

ketika ada anggota yang sakit anggota yang lain pasti menggalang dana 

untuk membantu meringankan beban biaya ketika dirumah sakit.  

3. Pandangan Masyarakat terhadap Perilaku Anggota Persaudaraan Setia Hati 

Terate 

SH Terate diterima masyarakat Desa Sanggrahan dengan baik. Para 

orang tua memberi kepercayaan pada SH Terate untuk mendidik anak-

anak mereka yang bandel. Karena ajaran yang diberikan SH Terate pada 

anggotanya adalah didikan fisik dan non fisik.  Anak-anak yang tidak mau 

mendengarkan nasehat orang tuanya bisaanya ancam oleh orang tuanya 

dengan ancaman akan dilaporkan pada anggota SH Terate biar dihajar. 

Dengan diberiancaman begitu anak-anak jadi bisa nurut sama orang tua. 

Apalagi orang tua yang anaknya ikut latihan SH Terate mengatakan bahwa 

anaknya setelah ikut latihan SH Terate tingkah lakunya berubah jadi lebih 

baik, kalaupun ada yang jadi tambah nakal bisaanya dilaporkan pada 

pelatihnya agar anak tersebut diberi hukuman ketika latihan agar tidak 

mengulangi perbuatannya lagi
13

.  

“….para orang tua yang anaknya ikut jadi anggota apalagi yang 

masih latihan di Desa Sanggrahan ini mempercayakan pendidikan 

perilaku anaknya kepada pelatihnya”. 
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 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Sartono,dirumahnya tanggal I Juni pukul 18.45 

wib 
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Masyarakat Desa Sanggrahan menganggap apa yang di sampaikan 

media itu hanya sebagian kecil dari anggota SH Terate, buktinya anggota 

yang ada di Desa Sanggrahan ini mereka hidup rukun dan berdampingan 

dengan masyarakat Desa Sanggrahan. Mereka juga sering ikut membantu 

masyarakat dalam hal kegiatan social. 

“biarlah media masa menganggap anggota SH Terate sebagai tukang 

bikin onar, mungkin memang begitu yang dilihat oleh media masa, 

tapi di Desa Sanggrahan ini anggota SH Terate mereka sering 

membantu masyarakat desa”. (wawancara dengan Bu Tuti’ah)14 

 

C. Analisis Data 

1. Temuan 

Sebagaimana telah di jabarkan dalam bab sebelumnya dan telah 

ditemukan beberapa temuan dilapangan kemudian dianalisa dengan teori 

yang cocok. Sehingga dengan adanya sumber data, maka penelitian 

tersebut mendapatkan beberapa permasalahan-permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Faktor Yang Mempengaruhi Tawuran Antar Pemuda Yang Dilakukan 

Oleh Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 

dilapangan yang di jadikan objek penelitian, maka peneliti menemukan 

                                                             
14 Waawancara dengan Sekretaris Desa Ibu Tuti’ah di kantor desa tanggal 7 Juni 2011 

pukul 09.00 wib 
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bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya tawuran 

antar pemuda yang melibatkan Anggota Persaudaraan Setia Hati 

Terate. Faktor-faktor tersebut antara lain: Faktor membela teman/ 

saudara, lingkungan sekitar dan pergaulan, faktor balas dendam.  

1) Faktor Membela Teman/ Saudara 

Teman sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

kepribadian remaja karena apabila teman yang kita pilih untuk 

menjadi seorang sahabat itu baik maka pengaruhnya juga akan baik 

pula terhadap kita. Begitu pula sebaliknya jika teman yang kita 

jadikan sahabat itu perilakunya kurang baik maka akibat yang akan 

ditimbulkan pun juga kurang baik bahkan bisa saja menjerumuskan 

kita kepada hal-hal yang tidak di inginkan. Seperti halnya kasus 

tawuran antar pemuda yang terjadi di daerah pedesaan ataupun 

perkotaan hal itu merupakan akibat dari keterikatan kita kepada 

teman kita sehari-hari, karena menurut mereka seorang sahabat 

ibarat sebuah tubuh jika salah satu dari mereka tersakiti maka yang 

lain juga ikut tersakiti. Jadi jika salah satu dari teman sekelompok 

mereka teraniaya maka yang lain juga harus ikut merasakannya dan 

mengadakan pembelaan terhadap teman mereka. 

Anggota Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate yang 

bersifat Persaudaraan antar sesama anggota. Jadi kalau ada salah 

satu dari anggota/ saudaranya disakiti orang maka anggota yang 

lain pun merasa tersakiti sampai-sampai tidak mempertimbangkan 
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mana yang benar dan mana yang salah. Awalnya dari situlah proses 

balas dendam terjadi
15

. Seperti dalam materi kerohanian yang 

disampaikan oleh mas Purwoto ketika memberi materi kerohania 

pada siswanya, tentang falsafah Persaudaraan Setia Hati Terate 

“Soal kecil/ remeh mengalah, soal yang besar/ prinsip baru 

bertindak” yang maksudnya bila masalahnya sepele lebih baik 

mengalah, tapi kalau masalahnya sudah besar/ berhubungan 

dengan prinsip kewajiban anggota SH Terate harus berani dan 

mampu menyelesaikan masalah tersebut meskipun nyawa sebagai 

taruhannya. 

2) Faktor Lingkungan dan Pergaulan 

Lingkungan yang buruk merupakan salah satu hal yang 

potensial dan sangat dominan untuk melahirkan tindakan yang 

melanggar aturan dan tata tertib pemerintah dalam hal ini yaitu 

tindakan tawuran antar pemuda/ kerusuhan. Pergaulan yang salah 

dan lingkungan yang kurang bersahabat mengakibatkan kurang 

terkontrolnya perilaku remaja, apabila dalam sebuah lingkungan 

dihuni oleh anak-anak remaja yang kriminal dan anti sosial yang 

bisa merangsang timbulnya reaksi emosional buruk pada anak-anak 

remaja yang masih labil jiwanya dan juga emosinya kurang bisa 

terkontrol, sehingga dengan mudah mereka terpengaruh untuk 
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 Hasil wawancara dengan mas partono salah satu Penasehat SH Terate Rayon 

Sanggrahan, tgl 6 Juni 2011 jam 18.30 wib. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

melakukan hal-hal yang tidak dianjurkan dalam aturan masyarakat 

dan organisasi, termasuk untuk melakukan aksi tawuran. 

3) Faktor Balas Dendam 

Aksi tawuran antar pemuda  juga disebabkan oleh adanya 

latar belakang balas dendam. Mereka melakukan hal itu karena 

mereka tidak ingin nama baik organisasi mereka dilecehkan dan 

diremehkan oleh beberapa orang ataupun kelompok lain, oleh 

karena itu jika ada salah satu dari kelompok/ organisasi mereka di 

sakiti oleh kelompok lain maka nama kelompok mereka 

dipertaruhkan, mereka tidak mau dibilang bernyali ciut dan 

dibilang penakut, walaupun bertentangan dengan aturan yang ada 

dimasyarakat dan organisasi hal itu tetap mereka lakukan dengan 

alasan tidak ingin diremehkan oleh kelompok lain dan mereka 

ingin kelompok mereka di segani oleh kelompok lain. 

Bisaanya faktor yang paling banyak menyebabkan tawuran 

antara Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate adalah faktor balas 

dendam karena Organisasi Persaudaraan setia Hati Terate merasa 

dilecehkan. 

b. Perilaku Sosial Anggota SH Terate 

Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate hidup rukun 

berdampingang dengan masyarakat desa. Mereka saling gotong royong 

dalam rangka menjaga ketertiban dan keamanan desa, selain itu juga 
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mereka bersama-sama bekerja bakti membersihkan desa. Selain itu 

juga mereka saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Ketika ada 

salah satu daari masyarakat desa atau Anggota Persaudaraan Setia Hati 

Terate dalam kesusahan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Anggota SH 

Terate di desa Sanggrahan tidak pernah melakukan kerusuhan yang 

sampai membuat masyarakat desa resah. Meskipun ada sedikit 

kerusuhan tapi masih bisa diselesaikan dengan baik oleh Anggota SH 

Terate bersama masyarakat dan Perangkat Desa. 

SH Terate sendiri berupaya membangun manusia yang berbudi 

pekerti luhur tahu benar dan salah. Mengharapkan anggotanya bisa 

menjadi contoh/tauladan yang baik bagi orang di sekitarnya. SH Terate 

sendiri juga mangajarkan anggotanya agar bisa jadi pelindung atau 

pemimpin bagi masyarakat disekitarnya pada umumnya dan pada 

keluarga pada khususnya.  

SH Terate mengajarkan pada anggotanya agar mempunyai sifat: 

1) Berjiwa dan berbudi luhur serta taqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa 

2) Pemberani dan tidak takut mati 

3) Soal kecil/ remeh mengalah, soal yang besar/ prinsip baru 

bertindak 

4) Sederhana 
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5) Memayu hayuning bawono 

c. Tanggapan Masyarakat Desa Terhadap Perilaku Anggota Persaudaraan 

Setia Hati Terate 

Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate tidak penah berbuat 

kerusuhan di desa Sanggrahan. Mereka bahkan membantu masyarakat 

desa dalam menjaga keharmonisan dalam hal sosial masyarakat.
16

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi dari masyarakat 

SH Terate mempunyai peran dalam mendidik anak-anak mereka. Para 

orang tua yang anak-anaknya ikut latihan di SH Terate sampai 

disahkan menjadi Warga SH Terate merasa senang karena anak-anak 

mereka mempunyai tingkah laku yang baik. Yang dulunya bandel jadi 

gampang di arahkan oleh orang tua. Meskipun tidak semua anak yang 

disahkan jadi Warga SH Terate dari yang sifatnya buruk berubah ke 

sifat yang lebih sopan. Ada juga yang setelah disahkan menjadi Warga 

SH Teratetetap saja mempunyai sifat yang buruk tapi itu hanya 

sebagian kecil. 

Mengenai pandangan media masa dan masyarakat umum yang 

menganggap SH Terate tukang bikin onar, masyarakat desa 

Sanggrahan tidak setuju, karena kenyataan yang ada di desa 

Sanggrahan anggota SH Terate hidup rukun dengan masyarakat desa. 
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 Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Sartono, dirumahnya tanggal 1 Juni 2011 pukul 

18.45 wib 
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Masyarakat Desa Sanggrahan juga sudah bisa menilai tentang perilaku 

yang merugikan masyarakat.  

“Anggota SH Terate tingkah lakunya baik dan sopan di desa ini 

meskipun, ada beberapa anggotanya yang ura’an”17 

2. Konfirmasi Dengan Teori 

Pada penulisan skripsi ini peneliti menggunakan teori Behavioral 

Sociology yang dikemukakan oleh B.F Skiner. Peneliti menggunakan teori 

Teori Behavioral Sociology teori ini dibangun dalam rangka menerapkan 

prinsip-prinsip psikologi perilaku kedalam sosiologi. Memusatkan 

perhatiannya kepada hubungan antara akibat dan tingkah laku yang terjadi 

didalam lingkungan aktor dengan tingkah laku di luar aktor. Dalam hal ini 

perilaku yang dilakukan kelompok lain yang melecehkan organisasi SH 

Terate dianggap mengganggu. Konsep dasar Behavioral sociology adalah 

reenforcement yang berarti ganjaran (reward). Tidak ada sesuatu yang 

melekat dalam obyek yang dapat menimbulkan ganjaran. Perulangan 

tingkah laku tidak dapat dirumuskan terlepas dari efeknya terhadap 

perilaku itu sendiri.karena menurut peneliti teori tersebut sesuaasi dengan 

hasil penelitian. 

 Untuk mengetehui perilaku suatu individu atau kelompok kita 

harus ikut kedalam kelompok atau menjalin komunikasi dengan individu 
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 Wawancara dengan Modin Desa Sanggrahan Bapak Kasdi, di Musholla samping 

rumahnya setelah jama’ah Shalat Ashar. Tanggal 8 juni 2011 
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tersebut. Kalau kita tidak membaur atau gabung dengan kelompok ataupun 

individu tersebut bagaimana kita bisa menilai perilaku yang dimiliki.  

Bagi paradigma perilaku sosial, individu kurang sekali memiliki 

kebebasan. Tanggapan yang diberikannya ditentukan oleh sifat dasar 

stimulus yang datang dari luar dirinya. Jadi tingkah laku manusia lebih 

bersifat mekanik. Yang dimaksud disini adalah adanya kelompok lain 

yang mengganggu kenyamanan. Seperti yang terjadi sekitar tahun 2003 

yang lalu.  

“Anggota SH Terate Rayon Sanggrahan ketika berangkat latihan ke 
ranting tepatnya Ranting Gondang tiba-tiba salah satu dari siswa 
tersebut kepalanya disabet pedang dari belakang. Pelaku 
menggunakan motor, sedangkan siswa kami mengendarai sepeda 
bertepetan kondisi malam itu hujan grimis. Pada malam itu juga siswa 
kami yang dari desa Nglinggo juga terkena sabetan pedang pada 
bagian lengan. Setelah sampai ke tempat latihan di ranting kami 
melaporkan kejadian tersebut ke Pelatih dan Ketua Ranting namun 
Ketua Ranting yang waktu itu masih di jabat oleh alm. Mas Achmad 
Su’eb belum merespon laporan dari siswa dan Pelatih. 

Setelah Warga SH Terate dari berbagai Rayon kumpul karena 
mendengar siswanya ada yang terkana sabetan pedang. Mereka 
berkumpul dan memohon kepada Ketua Ranting untuk mencari 
pelakunya. Akhirnya dengan susah payah dan memohon kepada Ketua 
Ranting, karena Ketua Ranting merasa kasihan juga melihat siswanya 
terluka beliau mengijinkan anggotanya untuk mencari pelaku didesa 
sebelah. Setelah itu semua warga SH Terate yang ada disana langsung 
meblokir desa tersebutbahkan para siswa pun juga ikutmemblokir 
desa tersebut. 

Selang beberapa jam kemudian pelaku keluar dari desa tersebut 
dengan mengendarai motor. Melihat pelaku mencoba untuk melarikan 
diri Warga beserta siswa langung mengejar sampai pelaku karena 
ketakutan akhirnya minta perlindungan di kantor polisi. Namun 
pengejaran tidak berhenti disitu kami pun mengepung kantor polisi 
bahkan sampai debat sama Kapolsek. Karena jengkel sama Kapolsek 
yang seakan-akan melindungi tersangka kami pun nekat mau 
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membakar kantor polisi, tapi keinginan untuk membakar kantor polisi 
berhasil dicegah oleh warga tua SH Terate”18.  

Itulah salah satu contoh kenapa anggota SH Terate menjadi brutal. 

Kalau sudah seperti itu biasanya mereka tidak pandang bulu. Disitu media 

melihat perilaku Anggota SH Terate yang membabibuta. 

Bagi Skinner, respon muncul karena adanya penguatan. Ketika dia 

mengeluarkan respon tertentu pada kondisi tertentu, maka ketika ada 

penguatan atas hal itu, dia akan cenderung mengulangi respon tersebut 

hingga akhirnya dia berespon pada situasi yang lebih luas. Maksudnya 

adalah pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan 

semakin kuat bila diberi penguatan. Skinner membagi penguatan ini 

menjadi dua yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan 

tersebut akan berlangsung stabil dan menghasilkan perilaku yang menetap. 

1. Penguatan dan Hukuman. Penguatan (reinforcement) adalah 

konsekuensi yang meningkatkan probabilitas bahwa suatu perilaku 

akan terjadi. Sebaliknya, hukuman (punishment) adalah konsekuensi 

yang menurunkan probabilitas terjadinya suatu perilaku. 

2. Penguatan boleh jadi kompleks. Penguatan berarti memperkuat. 

Skinner membagi penguatan ini menjadi dua bagian: 

a. Penguatan positif adalah penguatan berdasarkan prinsif bahwa 

frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan stimulus yang 

mendukung (rewarding). Bentuk-bentuk penguatan positif adalah 

                                                             
18

 Cerita disampaikan Ketua Rayon Mas Antok Dwi Sasmito, S.Pd ketika diwawancarai 

dirumahnya 
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berupa hadiah (permen, kado, makanan, dll), perilaku (senyum, 

menganggukkan kepala untuk menyetujui, bertepuk tangan, 

mengacungkan jempol), atau penghargaan (nilai A, Juara 1 dsb). 

b. Penguatan negatif adalah penguatan berdasarkan prinsif bahwa 

frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan penghilangan 

stimulus yang merugikan (tidak menyenangkan). Bentuk-bentuk 

penguatan negatif antara lain: menunda/tidak memberi 

penghargaan, memberikan tugas tambahan atau menunjukkan 

perilaku tidak senang (menggeleng, kening berkerut, muka 

kecewa dll). 

Teori Behavioral Sociology, teori ini dibangun dalam rangka 

menerapkan prinsip-prinsip psikologi perilaku kedalam sosiologi. 

Memusatkan perhatiannya kepada hubungan antara akibat dan tingkah 

laku yang terjadi didalam lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor. 

Konsep dasar Behavioral sociology adalah reenforcement yang berarti 

ganjaran (reward). Tidak ada sesuatu yang melekat dalam obyek yang 

dapat menimbulkan ganjaran. Perulangan tingkah laku tidak dapat 

dirumuskan terlepas dari efeknya terhadap perilaku itu sendiri. 

 Skinner mengajukan dua klasifikasi dasar dari perilaku: operants 

dan respondents. Operant adalah sesuatu yang dihasilkan, dalam arti 

organisme melakukan sesuatu untuk menghilangkan stimulus yang 

mendorong langsung. Contohnya, seekor tikus lari keluar dari labirin, atau 

seseorang yang keluar dari pintu. Respondent adalah sesuatu yang 
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dimunculkan, dimana organisme menghasilkan sebuah respondent sebagai 

hasil langsung dari stimulus spesifik. Contohnya, seekor anjing yang 

mengeluarkan air liur ketika melihat dan mencium bau makanan, atau 

seseorang yang mengedip ketika udara ditiupkan ke matanya. 

 Hal ini didasari pada asumsi-asumsi berikut: 

1. Belajar itu adalah tingkah laku. 

2. Perubahan tingkah-laku (belajar) secara fungsional berkaitan dengan 

adanya perubahan dalam kejadian-kejadian di lingkungan kondisi-

kondisi lingkungan. 

3. Hubungan yang berhukum antara tingkah-laku dan lingkungan hanya 

dapat di tentukan kalau sifat-sifat tingkah-laku dan kondisi 

eksperimennya di definisikan menurut fisiknya dan di observasi di 

bawah kondisi-kondisi yang di kontrol secara seksama. 

4. Data dari studi eksperimental tingkah-laku merupakan satu-satunya 

sumber informasi yang dapat di terima tentang penyebab terjadinya 

tingkah laku. 

Dalam berbicara mengenai perilaku sosial, Skinner tidak 

membahas mengenai personality traits atau karakteristik yang dimiliki 

seseorang. Bagi Skinner, deskripsi kepribadian direduksi dalam kelompok 

atau respon spesifik yang cenderung diasosiasikan dalam situasi tertentu.  

Dalam penelitian ini penulis berusaha menguraikan suatu peristiwa 

yang terjadi pada Anggota Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate. Dan 
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mencoba mencaari kebenaran tentang pandangan yang diberitakan lewat 

media yang mengatakan perilaku anggota SH Terate sangat meresahkan 

masyarakat banyak. 

Dari hasil penelitian ini penulis mendapatkan jawaban tentang 

perilaku Anggota SH Terate yang dianggap meresahkan masyarakat 

banyak. Ternyata perilaku yang brutal seperti yang disampaikan media itu 

timbul karena ada stimulus yang diberikan oleh kelompok lain yaitu: 

seperti cerita yang di sampaikan oleh Mas Antok selaku Ketua Rayon 

Sanggrahan, selain itu ada juga ejekan yang menghina Organisasi. 

Akhirnya direspon dengan tingkah laku seperti yang disampaikan media. 

Sebenarnya anggota SH Terate kalau tidak disakiti mereka juga tidak akan 

menyakiti
19

. 
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Cerita yang disampaikan Ketua Rayon Mas Antok Dwi Sasmito, S.Pd ketika 

diwawancarai dirumahnya 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sehingga peneliti 

mamperoleh hasil penelitian dan telah dibahas pada Bab sebelumnya, maka dalam 

hal ini peneliti dapat memberikan sebuah penutup yang mana terbagi menjadi dua 

yaitu: 

A. Kesimpulan 

Hasil akhir dari penelitian tentang perilaku social anggota persaudaraan Setia 

hati Terate di Desa Sanggrahan Kecamatan Gondang Kabupaten Ngajuk dapat  

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perilaku Sosial Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate Terhadap 

masyarakat 

 Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate hidup rukun 

berdampingang dengan masyarakat desa. Mereka saling gotong royong 

dalam rangka menjaga ketertiban dan keamanan desa. Selain itu juga 

mereka saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Ketika ada salah satu 

daari masyarakat desa atau Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate dalam 

kesusahan. 

Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate yang ada di desa 

sanggrahan tidak seperti apa yang diberitakan oleh media masa. Anggota 
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 2 

Persaudaraan Setia Hati Terate di Desa Sanggrahan sebenarnya sama saja 

dengan anggota Persaudaraan Setia Hati Terate yang ada di tempat lain. 

Kebanyakan masyarakat umum ataupun media masa melihat 

perilaku yang tampak ketika peristiwa terjadi, tetapi tidak mencari 

informasi yang lebih lengkap dan jelas ketika ada persilisihan antara 

anggota Persaudaraan Setia Hati Terate dengan kelompok lain. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa perilaku Anggota SH 

Terate yang dianggap meresahkan masyarakat banyak, ternyata perilaku 

yang brutal seperti yang disampaikan media itu timbul karena ada stimulus 

yang diberikan oleh kelompok lain yaitu: juga ejekan yang menghina 

Organisasi, adanya tantangan duel, permasalahan pribadi, balas dendam, 

dan lain sebagainya, seperti cerita yang di sampaikan oleh Mas Antok 

selaku Ketua Rayon Sanggrahan. Akhirnya direspon adalah seperti yang 

disampaikan media. Sebenarnya anggota SH Terate kalau tidak disakiti 

mereka juga tidak akan menyakiti. 

2. Bagaimana tanggapan Masyarakat Terhadap Perilaku Anggota 

Persaudaraan Setia Hati Terate? 

Masyarakat Desa Sanggrahan menganggap positif perilaku 

Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate, karena Anggota Persaudaraan 

Setia Hati Terate tidak penah berbuat kerusuhan di desa Sanggrahan. 

Mereka bahkan membantu masyarakat desa dalam menjaga keharmonisan 

dalam hal sosial masyarakat. 
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 3 

Berdasarkan hasil penelitian ini, masyarakat desa tidak setuju 

tentang pandangan media yang menganggap Organisasi Persaudaraan 

Setia Hati Terate adalah biang kerusuhan. Masyarakat Desa Sanggrahan 

juga sudah bisa menilai tentang perilaku yang merugikan masyarakat. 

Masyarakat Desa Sanggrahan menilai positif perilaku yang dilakukan oleh 

anggota Persaudaraan Setia Hati Terate. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan penelitian mengenai 

kerusuha yang dilakukan Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate  maka disini 

penulis akan memberikan beberapa saran, sebagai masukan agar kejadian ini 

tidak terulang lagi dan berhenti cukup sampai disini saja, saran yang diberikan 

oleh penulis adalah : 

1. Untuk Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate dalam mencegah terjadinya 

kerusuhan yang dipandang masyarakat umum atau media masa bahwa SH 

Terate sebagai biang kerusuhan maka disini perlu ditekankan lagi tentang 

ajaran SH Terate yang ingin memayu hayuning bawono, dan yang bersifat 

persaudaraan kalaupun terpaksa tidak bisa dihindari diharapkan agar tidak 

membawa atribut organisasi. Dalam hal ini sangatlah diperlukan peran dari 

beberapa pihak yang terkait dan berpengaruh terhadap perilaku Anggota 

SH Terate ,diantara pihak yang berpengaruh terhadap perilaku Anggota  

SH Terate yaitu Pimpinan Cabang ataupun Pimpinan Ranting bahkan juga 
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 4 

Pimpinan Komisariat dan Pimpinan Rayon untuk memberikan pengarahan 

yang tegas. 

2. Untuk masyarakat umum atau pun media masa, diharapkan kalau melihat 

suatu peristiwa jangan hanya dari yang nampak ketika kejadian tapi harap 

ditelusuri lagi lebih dalam. Seperti peribahasa yang mengatakan “kalau 

anda ingin mengetahui isi yang ada di dalam rumah silahkan anda masuk 

dan cermati, jangan hanya melihat dari luarnya saja. 
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